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ABSTRAK

Yuni Afiyah. 2022. SKRIPSI Judul: “Tingkat Keagamaan Mahasiswa Dalam
Menggunakan Jasa Bank Syariah”

Pembimbing : Kurniawati Meylianingrum, M.E

Kata Kunci  : Keagamaan, Mahasiswa, Bank Syariah

Keagamaan merupakan ekspresi atau perwujudan dari sistem kepercayaan
yang dianut dengan menghayati nilai-nilainya secara substansi sehingga
melahirkan pilihan sikap perilaku dalam mengambil keputusan. Bank syariah
merupakan bank yang dalam pelaksanaannya menggunakan prinsip-prinsip Islam
yang telah diatur dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional. Dalam dunia perbankan
syariah, keagamaan adalah salah satu faktor nasabah menabung di bank syariah.
Penelitian ini bertujuan agar mengetahui seberapa jauh tingkat keagamaan
Mahasiswa Dalam Menggunakan Jasa Bank Syariah.

Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif. Adapun subjek dalam penelitian
ini berjumlah 5 mahasiswa yang menggunakan jasa bank syariah. Jenis data yang
dipakai dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer
diambil dari wawancara dengan subjek penelitian. Sedangkan data sekunder
diambil dari penelitian terdahulu dan buku penunjang teori.

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat keagamaan mahasiswa dalam
menggunakan jasa bank syariah. Dalam ideologi, mahasiswa meyakini bahwa
bank syariah secara konseptual tetapi tidak dengan implementasinya. Dalam ritual
stik, mahasiswa hanya menggunakan tabungan wadiah saja. Dalam dimensi
Eksperensial, mahasiswa merasa nyaman dan beberapa keluhan serta bank syariah
membawa pengaruh yakni mendorong mahasiswa, dalam dimensi intelektual
mahasiswa memahami konsep bisnis bank syariah. Dalam dimensi konsekuensi,
bagi mahasiswa komitmen menjadi pionir ekonomi Islam dan edukator bagi
masyarakat serta membayar zakat, infak, dan sodaqoh terjadi apabila bertransaksi
menggunakan ATM dan juga untuk perilaku tingkat keagamaan di luar kegiatan
ekonomi khususnya sholat 5 waktu dilakukan dengan baik.
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ABSTRACK

Yuni Afiyah. 2022. THESIS “ Religious Level of Students in Using Islamic Bank
Services”

Mentor : Kurmiawati Meylianingrum, M.E

Key Word :Religion, Students, Islamic Banks

Religion is an expression of embraced system of trust feels its values,
so it created an opinion to react and behave in decision making. Islamic bank is a
bank implements Islamic values which are arranged in Fatwa Dewan Syariah
Nasional in Islamic Banking world, religion is one of many factors for customers
to choose Islamic bank to save their money on. This research aims to discover
how much is religion of students which are also costumers of Islamic bank. This
research aims to find out how far is the religious of the Islamic Banking
Department Faculty of Economy UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
studentswhileusingtheir Islamic bank service

This is a qualitative research. Subjects of this research are 5 students
which are customers of Islamic bank. This research uses primary and secondary
data. Primary data is taken from interview whit subjects and secondary data taken
from old researches and theory books

This research shows the students religion which are costumers of
islamic bank. In the ideology dimension, students believe that Islamic bank isright
in the concept but not in the implementasion. In the dimension of rituality,
students use the saving service only. In the experience dimension, students
safisfied and also some complaints and Islamic bank influences them to still be
active in ecomonic activity based on sharia principle. In the dimension of
intellectuality, students understand principleof the islamicbank business. In the
consequence dimension, students committed to be islamic economy’s pioneer,
educator for society, and for paying zakat, infag, and alms while they transact in
ATM, they also committed to act religious outside economic activities aspecial do
great in their 5-time prayer
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Segala sesuatu yang ada kaitannya dengan bank, mencangkup kegiatan
usaha, kelembagaan, dan proses menjalankan kegiatan usaha disebut dengan
perbankan. Mengacu pada Undang-undang RI Nomor 10 tahun 1998 Bank yaitu
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat yang berupa simpanan
kemudian menyalurkannya kepada masyarakat dengan bentuk berbeda yaitu
kredit ataupun bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup
masyarakat.Bank menjadi badan usaha yang memiliki peran penting dalam
perekonomian suatu negara (UU, 1998:10).

Pertumbuhan ekonomi suatu negara akan semakin baik apabila industri
perbankan semakin berkembang. Perbankan yang dalam sistem pelaksanaannya
didasarkan pada hukum Islam atau syariat disebut perbankan syariah atau
perbankan Islam. Perbankan syariah dibentuk karena adanya larangan dalam
agama Islam untuk pinjaman atau memungut pinjaman yang mengenakan riba
(bunga pinjaman) dan juga tidak bolehan investasi pada usaha yang kategorinya
haram. Perbankan yang sistemnya konvensional tidak dapat menjamin untuk
meniadakan hal semacam itu dalam kegiatan investasinya (Sutrisno, 2016).

Menurut para ekonomi muslim, dua alasan yang mendasari terbentuknya
bank syariah, yakni: (1) banyak yang memandang bahwa bunga (interes) pada
sistem konvensional itu termasuk kategori riba yang hukumnya haram dan

dilarang dalam agama tidak hanya Islam melainkan juga Samawi lainnya.



Hal ini dikuatkan dengan adanya pendapat Ulama yang ada di Indonesia
yaitu fatwa MUI Nomor 1 tahun 2004 mengenai bunga yang intinya
mengharamkan bunga bank uang di dalamnya ada unsur riba; (2) risiko dari aspek
ekonomi, penyerahan risiko usaha terhadap salah satu pihak dianggap melanggar
norma keadilan serta bisa memunculkan perasaan mementingkan diri sendiri.
sistem konvensional dalam jangka panjang akan menumpukkan kekayaan bagi
segelintir orang yang memiliki kapital besar (Sutrisno, 2016)

Bertahannya bank syariah karena adanya krisis ekonomi 1997
memunculkan UU No.: 10 tahun 1998 mengenai bank syariah yang mengatur
tentang perbankan syariah dalam sistem perbankan nasional. Bukti keberhasilan
bank syariah di Indonesia pada puncaknya dibuktikan dengan keluarnya UU No.:

21 tahun 2008 yang khusus mengatur bank syariah.

Tabel 1.1 Jumlah Kantor Bank Syariah

2018 2019 2020
BUS
Jumlah bank syariah 13 13 13
Jumlah kantor syariah 1869 1825 1822
UuUsS
Jumlah bank konvensional yang memiliki UUS 21 21 21
Jumlah kantor UUS 332 344 348
BPRS
Jumlah bank 166 167 167
Jumalah kantor 453 441 451
Total kantor 2854 2811 2822

Sumber : otoritas jasa keuangan (2020 :4)

Berdasarkan tabel 1.1 jumlah kantor bank syariah 3 tahun terakhir ini
mengalami penurunan yang menandakan bahwa penguasaan bank syariah
terhadap pasar perbankan nasional belum kuat. Hal ini semakin memperketat

persaingan baik antar bank syariah maupun dengan bank konvensional dalam hal



pencarian nasabah untuk kemudian mempertahankannya supaya tetap bertahan
dan berkembang. Dengan persaingan semacam ini masyarakat dituntut untuk lebih
selektif dalam memilih perbankan mana yang akan ia pakai yang sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan. Adanya persaingan tersebut menuntun masyarakat
untuk lebih selektif dalam memilih lembaga perbankan yang sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan.

Keputusan ialah sebuah proses penyelesaian masalah dengan cara
mengenai masalah, mencari informasi, beberapa penilaian alternatif, membuat
keputusan membeli dan perilaku setelah membeli. Keputusan juga menjadi salah
satu faktor penting dari nasabah selain kegiatan fisik yang melibatkan nasabah
dalam memberikan nilai, memperoleh, dan menggunakan barang serta jasa
ekonomis. Sudut pandang dalam memecahkan masalah mencakup segala macam
perilaku pemenuhan kebutuhan serta jajaran luas dari faktor-faktor yang
memotivasikan serta memenuhi keputusan nasabah (Kotler, 2002:212).

Berdasarkan Nikmah (2015:4) saat ini perbankan syariah telah menjadi
salah satu instrumen yang digunakan untuk peraturan ekonomi Islam, ada tiga
fungsi utama yang diterima oleh perbankan yaitu menerima simpanan uang,
perekonomian kaum muslim, pembiayaan yang dilakukan dengan akad yang
sesuai dengan syariat telah menjadi bagian dari tradisi umat Islam. Hal-hal seperti
pembiayaan untuk keperluan bisnis (investasi) dan konsumsi, menerima titipan
harta, dan mengoperasikan pengiriman uang sudah lazim dilaksanakan. Oleh

karena itu fungsi utama dari adanya perbankan seperti menerima simpanan,



menyalurkan, dan mentransfer sudah tidak bisa dipisahkan dari kehidupan umat
Islam bahkan hal semacam ini sudah ada sejak zaman Rasulullah SAW.

Perbankan syariah sangat didukung keberadaannya oleh Pemerintah, hal
ini diketahui dari keluarnya UU No., 1 Tahun 1992 tentang perbankan pasal 1
ayat 3 yang menetapkan bahwa salah satu bentuk usaha bank adalah menyediakan
pembiayaan ataupun melaksanakan kegiatan lain namun tetap dengan prinsip
syariah, dan tidak keluar dari ketetapan yang telah dikeluarkan Bank Indonesia
(BI). Apabila di Indonesia bank-bank yang menerapkan prinsip bagi hasil
(perbankan syariah) semakin banyak maka perekonomian umat Islam dapat
memperoleh sebuah solusi. Akan tetapi menurut sutrisno (2016) terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi nasabah dalam memilih, seperti faktor sosial, pribadi,
psikologi serta budaya.

Adanya lembaga ekonomi Islam merupakan salah satu wujud dari upaya
menerjemahkan Islam sebagai Rahmatan Lil’alamin, berdirinya bank syariah
menjadi tonggak utama perkembangan ekonomi Islam baik di tanah air maupun
luar negeri Saat bank syariah mulai berkembang, banyak sekali yang mengatakan
bahwa bank syariah merupakan bank bagi hasil. Pada dasarnya adanya sistem bagi
hasil memang merupakan bagian dari sistem operasional bank syariah selain itu
juga menjadi pembeda antara bank syariah dengan bank konvensional yang dalam
kegiatan operasionalnya menerapkan bunga.

Pendapatan dalam ekonomi konvensional ialah suatu penjumlahan
konsumsi dan tabungan. Tingkat konsumsi pada masa mendatang sangat

berpengaruh dibanding tingkat konsumsi saat ini. Jika saat ini konsumsi yang



dilakukan lebih kecil dari pendapatan maka akan ada sisa uang untuk ditabung.
Pendapatan akan menyebabkan tabungan meningkat. Daerah dengan pendapatan
tinggi maka cenderung memiliki tabungan dengan jumlah banyak, sebaliknya
daerah yang memiliki pendapatan rendah maka tabungan yang dimiliki berjumlah
sedikit.

Glock dan Stark (1968) berpendapat bahwa tingkat keagamaan merupakan
tolak ukur seseorang mengenai sedalam apakah pengetahuannya, seberapa kokoh
keyakinannya, setekun apa ibadahnya dan sedalam apakah penghayatan
agamanya. Ada lima dimensi analisis Religiusitas menurut Glock dan Stark,
diantaranya : dimensi ideologis, dimensi ritualistik, dimensi eksperensial, dimensi
intelektual, serta dimensi konsekuensi. Seperti yang dikatakan hidayat dalam
Ghazali (Nasir, 2018) Religiusitas cenderung bersikap apresiatif terhadap nilai-
nilai universal agama secara substansi.

Kehidupan sosial Religiusitas ini akan melahirkan sikap dan perilaku
pilihan yang diperoleh dari keyakinan agama yang dipeluk. Rendahnya tingkat
Religiusitas masyarakat muslim di Indonesia dalam beragama kemungkinan
menjadi salah satu penyebab sedikitnya nasabah yang dimiliki oleh bank syariah
di Indonesia. Seorang muslim yang mempunyai komitmen dalam agama, mereka
akan menerapkan ajaran agama secara totalitas dalam kehidupan sehari-hari
khususnya dalam bidang ekonomi mereka akan cenderung memilih lembaga
keuangan yang sesuai dengan prinsip syariat Islam.

Bulan juni tahun 2019 jumlah nasabah bank syariah sekitar 22 juta orang

hal ini berdasarkan data bank Indonesia, tentu saja hal ini tidak sebanding dengan



jumlah umat Islam yang berpotensi untuk menjadi nasabah bank yaitu lebih dari
100 juta orang. Di samping itu meskipun perkembangan bank syariah sangat pesat
namun nyatanya belum mampu meningkatkan pangsa pasar bahkan market share
bank syariah di akhir tahun 2019 sebesar 5% saja dari keseluruhan aset bank
secara nasional (Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia, 2020). Dari sini
terlihat bahwa umat Islam masih sedikit yang menggunakan bank syariah,
sebaliknya banyak yang menjadi nasabah bank konvensional.

Nasabah ialah orang atau badan yang memiliki rekening simpanan di bank
atau nasabah pinjaman. Bagi bank syariah nasabah merupakan aset yang sangat
berharga. Supaya dapat memenuhi keinginan dan meningkatkan kepuasan serta
pelayanan maka pihak bank syariah perlu mencermati apa saja yang menjadi
kebutuhan nasabah dari sudut pandang mereka. Selain itu perlu juga melakukan
penelitian terhadap mereka dan menjalin hubungan agar bisa memberikan
pelayanan sesuai yang mereka harapkan (Nasir, 2018:6).

Ada beberapa pertimbangan yang menentukan keputusan seseorang
sebelum memilih lembaga perbankan di antaranya rasionalitas ekonomi dan
motivasi misalnya keuntungan yang akan diperoleh yaitu bunga, bagi hasil,
fasilitas, pelayanan, kemudahan, kenyamanan, dan keamanan bertransaksi.
Sehingga perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai seberapa besar tingkat
Religiusitas dalam mempengaruhi perilaku keputusan ini (Nasir, 2018:7).

Dua hasil temuan yang berbeda yaitu agama bukan menjadi faktor penentu
dan kesimpulan penelitian lain mengatakan agama menjadi faktor penentu

persepsi dan motivasi pemanfaatan bank syariah. Maka kiranya perlu dilakukan



penelitian lebih lanjut dengan fokus Religiusitas mahasiswa yang memakai jasa
perbankan syariah.

Perkembangan perbankan, ada tiga segmentasi pasar yang dimiliki oleh
bank syariah yang dilihat dari usia nasabah. Berdasarkan riset mars Indonesia
dalam penelitian (mu’in, 2016:7) menerangkan bahwa persentase paling banyak
adalah 50,8% nasabah usia tua (35-55) tahun. Sebesar 37,6% nasabah usia dewasa
(25-34) tahun dan sebesar 11,6% nasabah usia muda (18-24) tahun. Dari data
tersebut terlihat bahwa nasabah dengan usia muda menjadi segmentasi yang
cukup potensial.

Malang adalah salah satu kota yang menampung banyak pelajar dari
berbagai daerah di Indonesia, bahkan Malang disebut sebut sebagai kota pelajar
karena banyaknya pelajar di kota ini. Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang adalah salah satu universitas yang tidak pernah sepi peminat.

Banyaknya mahasiswa di Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang maka tidak salah apabila menjadi segmentasi pasar yang sangat
potensial bagi bank syariah. Peneliti akan mengkaji lebih mendalam khususnya
mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah S-1 Fakultas Ekonomi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang. Faktor unik yang menjadi latar belakangnya adalah ilmu
perbankan syariah dan ilmu ekonomi Islam yang dipelajari. Jurusan ini cukup
intensif melakukan kajian ekonomi Islam dan berinteraksi dengan bank syariah.
Ada beberapa kali seminar yang diselenggarakan dengan melibatkan para pakar

dari bank syariah. Sebagai dukungan kajian dan praktisi perbankan syariah di



Fakultas Ekonomi, didirikan EI-Dinar Finance House (mini banking) dengan
pengelolanya adalah mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah.

Alasan penulis memilih mahasiswa jurusan perbankan syariah di
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang karena Universitas ini
merupakan salah satu Perguruan Tinggi Negeri yang landasannya adalah nilai-
nilai keislaman, sehingga dalam proses pembelajarannya banyak dimuati
pendidikan keislaman yaitu Al-Quran dan Hadist selain itu juga terdapat banyak
materi mengenai perbankan syariah. Dari latar belakang diatas dan merujuk pada
penelitian mengenai tingkat keagamaan serta mengacu pada lima dimensi dasar
dari Glock dan Stark (1968) peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian ini.
maka peneliti mengangkat judul: “Tingkat Keagamaan Mahasiswa Dalam

Menggunakan Jasa Bank Syariah”.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana tingkat keagamaan mahasiswa Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi

dalam menggunakan jasa bank syariah.

1.3 Fokus Penelitian
Untuk mengetahui tingkat keagamaan mahasiswa Perbankan Syariah Fakultas

Ekonomi yang menggunakan jasa bank syariah

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Dengan melakukan kajian ini wawasan penulis mengenai tingkat keagamaa

mahasiswa yang memanfaatkan bank syariah.



2. Bagi Akademisi

Melalui pendekatan tingkat keagamaan ini pihak kampus dapat menggunakannya
sebagai bahan evaluasi terhadap tingkat keagamaan mahasiswa dalam
menggunakan bank syariah.

3. Bagi Praktisi

Bagi peneliti selanjutnya bisa dijadikan rujukan dan untuk orang awam bisa
menambah pengetahuan tentang tingkat kereligiusan mahasiswa perbankan yang

menggunakan jasa bank syariah.
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2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang penulis jadikan dasar diantaranya. Hind
Lebdaoui dan Youssef Chetioui (2021) melakukan penelitiian dengan yang judul
“Assessing the moderating effectsof gender and religiosty using PLG-MGA ” yang
bertujuan untuk menyelidiki mekanisme yang menjelaskan mengapa orang
memilih untuk menggunakan kredit dalam negara mayoritas Muslim, mereka
mengusulkan dan menguji model menyeluruh yang menjelaskan faktor perilaku
dan demographic kunci yang mengarah pada sikap terhadap hutang, materialisme.
Dan konsumen. Materilisme dinilai sebagai mediator pengaruh sikap terhadap
konsumen hutang, dan efek moderasi gender dan Religiusitas Islam si periksa dan
dianalisis menggunakan Multi-GroupAnalysis (MGA). Berdasarkan data yang
dikumpulkan dari 1294 rumah tangga di Maroko, mereka menguji secara empiris
model konseptual menggunakan permodelan persamaan struktural. Studi empiris
ini adalah yang pertama dari jenisnya untuk mengatasi hutang konsumen
diwilayah MENA. Temuan mereka memungkinkan yang lebih baik pemahaman
tentang utang konsumen dan memiliki potensi untuk membantu dalam
mempromosikan peningkatan kebijakan publik, promosi yang lebih baik
pemahaman tentang utang konsumen dan memiliki potensi untuk membantu
dalam mempromosikan peningkatan kebijakan promosi yang lebih baik dan
program pendidikan keuangan yang bermanfaat bagi rumah tangga di pasar

serupa.

10
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Penelitian yang kedua dilakukan oleh Omneya Abdelsalam, Antoios
Chantziaras, Masud Ibrahim, dan Kamil Omoteso (2020) dengan judul “The
Impactof Religiosityon Earnings Quality: International Evidence from the
Banking Sector” mereka menguji dampak religuitas pada kualitas pendapatan
menggunakan sampel global 1.283 bank-bank terdaftar yang berkantor pusat di 39
negara dan mencangkup periode 2002-2018. Menggunakan variabel instrumental
regresi kuadrat terkecil tahap, mereka menunjukkan bahwa religuitas memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba bank. Mereka selanjutnya
menunjukkan bahwa dampak dari religuitas menjadi lebih menonjol di antara
bank-bank yang berkankor pusat di negara-negara dimana agama merupakan
elemen penting dari identitas nasional dan di negara-negara dengan perlindungan
hukum lemah. Mereka menunjukkan bahwa kuat selama periode krisis keuangan
global. Secara keseluruhan pertemuan ini mendukung anggapan bahwa religuitas
tinggi cenderung mengurangi perilaku tidak etis aktivitas oleh manajer dan dapat
berfungsi sebagai mekanisme kontrol alternatif untuk meminimalkan biaya.

Penelitian yang ketiga dilakukan oleh M. Kabir Hassan, Saad Azmat,
Hamza Ghaffar, A.S.M. Sohel Azad pada tahun 2020 dengan judul “State
contingent bank and asset price bubles: The caseof Islamic banking industry”
penelitian ini mengkaji bagaimana perbankan kontingen negara dapat membantu
menetralisir tantangan seperti utang overhang dan kurangnya pengambilan risiko
yang optimal, masalah yang terkait dengan perbankan konvensional yang pada

akhirnya dapat bermanifestasi dalam penciptaan gelembung harga aset dan krisis
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keuangan. Penelitian ini juga berkontribusi pada literatur tentang perbankan Islam
yang menganggap kontrak kontingensi negara sebagai ideal dari sudut pandang
agama. Mereka juga mengembangkan model menunjukkan bahwa dalam
perbankan kontingen negara bagian, pengembalian untuk deposan, bank dan
peminjam lebih selaras dengan ekonomi riil, yang mengurangi masukannya
likuiditas dari ekonomi riil ke sektor perbankan. Ini menetralisir tekanan pada
bank kontingen negara untuk meminjam secara berlebihan sisi aset.

Penelitian Ke-empat berdasarkan Maria Ulva (2018) yang judulnya
“Pemahaman Masyarakat Tentang Perbankan Syariah” penelitian ini dilatar
belakangi oleh bagaimana pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah di
Kampung Adi Jaya Kecamatan Terbangi Kabupaten Lampung Tengah. Penelitian
ini berjenis Field Reserch. sumber datanya berupa primer dan sekunder. Sumber
data primer didapatkan langsung dari masyarakat untuk sumber data sekunder
berasal dari dokumen kampung Adi Jaya dan dari bermacam-macam buku.
Pengumpulan datanya menggunakan wawancara. Setelah dilakukan analisis
diperoleh hasil yaitu pemahaman masyarakat mengenai bank syariah bermacam
ada yang sekedar tahu, sama sekali tidak tahu, dan ada pula yang sangat paham.
Kebanyakan hal yang tidak mereka pahami adalah tentang produk dan jasa yang
ditawarkan. Tidak maksimalnya pengetahuan ini disebabkan sedikitnya informasi
yang didapatkan dari bank syariah ataupun media yang ada di masyarakat
Kampung Adi Jaya.

Penelitian kelima oleh Isniati Safitri Wardani (2020) dengan judul

“Persepsi Etnis Madura terhadap Perbankan Syariah” tujuannya adalah untuk
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mengetahui anggapan etnis Madura mengenai perbankan syariah. Adapun
hasilnya menunjukkan jika ketaatan dalam beribadah tidak memiliki pengaruh
kuat bagi masyarakat dalam menentukan lembaga keuangan yang akan
dipergunakan akan tetapi persepsi tokoh agama dalam hal ini kiai memiliki
pengaruh yang cukup kuat terhadap pemanfaatan perbankan syariah, bank syariah
yang aksesnya sulit, tidak sesuainya ekspektasi dengan realitas, etnis madura yang
belum memiliki alasan yang mengharuskannya menggunakan jasa lembaga
keuangan syariah merupakan faktor

yang membuat perbankan syariah

dikalangkan etnis Madura terlihat kurang baik.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. Nama, Tahun, Variabel Metode Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian Penelitian
1 e HindLebdaoui | untuk Metode Pengaruh listerasi
(Adminirtasi menyelidiki | penelitian keuangan  tidak
Bisnis, mekanisme yang ada perbedaan
Universitas yang dilakukan signifikan  yang
Al-Akhawayn, | menjelaskan | kuantitatif ditemukan
Ifrane, Infrane, | mengapa berdasarkan
Morocco), orang tingkat
2021, memilih religuisitasislam.
Assessingthem | untuk Sedangkan
oderatingeffec | menggunakan variabel impilsif,
tsof  gender | kredit dalam sikap. Dan
andreligiosityu | negara materialis  lebih
sing PLS- | mayoritas mungkin  untuk
MGA Muslim dikondisi
dikonversi
menjadi  hutang
untuk individu
dengan
religuitasislam
yang lebih rendah
e OmneyanAbd | menguji Metode Religuitas
elsalam, 2020, | dampak Penelitian memiliki dampak
Internasional | religuitas yang positif yang
pada kualtas | digunakan signifikan
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No. Nama, Tahun, Variabel Metode Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian Penelitian
Eviden pendapatan kuantitatif terhadap kualitas
fromtheBanki | menggunaka laba bank,
ngsector n sampel dampak religuitas
global 1.283 menjadi lebih
bank-bank nyata di antara
terdaftar yang bank yang
berkantor berkantor pusat di
pusat di 39 negara  agamis.
negara  dan Efek  religuitas
mencangkup lebih kuat selama
periode 2002- periode Krisis
2018 keuangan global
e Saad Azmat, | mengkaji Penelitian ini | Hasil  penelitian
2020, bagaimana menggunaka | menunjukkan
thecaseofislam | perbankan n metode | bahwa ketika
icbanking kontingen kuantitatif pengembalian
industri negara dapat pinjaman
membantu dikaitkan dengan
menetralisirta harga di sektor
ntangan riil, perbankan
seperti utang kontingen negara
overhang dan mengurangi
kurangnya semua insentif
pengambilan untuk mengambil
risiko  yang risiko yang tidak
optimal proporsional.
e Maria Ulva, | pemahaman | Penelitian ini | Penelitian
2018, masyarakat menggunaka | menghasilkan
Pemahaman mengenai n metode | data yaitu
masyarakat perbankan kualitatif masyarakat
tentang syariah di dikampung
Perbankan Kampung bersangkutan ada
Syariah Adi Jaya yang sama sekali
Kecamatan tidak paham,
Terbangi sekedar  paham,
Kabupaten dan paham betul
Lampung mengenai produk
Tengah dan jasa yang ada

di bank syariah.
Tidak
maksimalnya
pengetahuan yang
diterima oleh
masyarakat
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No. Nama, Tahun, Variabel Metode Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian Penelitian

tersebut
disebabkan media
yang kurang
memadai dan
terbatasnya
informasi dari
bank syariah.

5 Isniati Safitri | untuk Penelitian ini | bahwa  ketaatan
Wardani, 2020, | mengetahui menggunaka | dalam beribadah
persepsi etnis | anggapan n metode | tidak memiliki
madura terhadap | etnis kualitatif pengaruh kuat
perbankan madurameng bagi masyarakat
syariah enai dalam

perbankan menentukan

syariah lembaga
keuangan  yang
akan
dimanfaatkan
akan tetapi
persepsi tokoh

agama dalam hal
ini kiai memiliki

pengaruh  yang
cukup kuat
terhadap
pemnafaatan
perbankan

syariah, bank
syariah yang
aksesnya
sulit,tidak
sesuainya
ekspektasi dengan
realitadan  etnis
madura yang

belum  memiliki
alasan yang
mengharuskannya
menggunakan jasa
keuangan syariah
menjadi faktor
yang membuat
perbankan syariah
dikalangan etnis
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No. Nama, Tahun, Variabel Metode Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian Penelitian

madura  terlihat
kurang baik.

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Tinjauan Tentang Keagamaan

2.2.1.1 Pengertian Keagamaan

Agama (religi) adalah istilah yang kedengarannya tidak asing dan manusia
pun memiliki keyakinan terhadapnya dalam kehidupan sosial. Sudrajat (2009:13)
mengartikan agama ialah suatu sumber yang asalnya dari luar diri manusia yang
mempengaruhi perbuatan manusia dan mereka yang meyakininya mengikatkan
diri padanya.

Istilah agama akan muncul istilah Religiusitas. Istilah agama inilah yang
memunculkan Religiusitas. Meskipun akar katanya serupa, tetapi penggunaan kata
Religiusitas memiliki arti beda dengan agama (religi). Cakupan dalam agama
adalah hal-hal yang sifatnya formal misalnya kewajiban dan aturan. Menurut
Nasir (2018:23) agama lebih cenderung pada aspek formal seperti aturan dan
kewajiban, berbeda dengan Religiusitas yang mana seseorang menghayati religi
secara mendalam dihatinya. Sering kali Religiusitas dianalogkan dengan
keberagaman.

Asal bahasa dari Religiusitas bahasa latin yaitu relegare yang maknanya
adalah meningkat secara erat atau ikatan kebersamaan. Religiusitas adalah
ekspresi spiritual seseorang yang ada kaitannya dengan nilai, ritual, sistem

keyakinan, dan hukum yang berlaku. Religiusitas adalah penghayatan seseorang
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mengenai aspek religi secara mendalam dihatinya, getaran hati nurani serta
perilaku pribadi.

Selain itu tingkat keagamaan ialah kualitas penghayatan dan perilaku
individu yang berdasar pada nilai-nilai keagamaan yang ia yakini. Tingkat
keagamaan lebih menekankan pada substansi nilai-nilai luhur keagamaan tidak
hanya simbol-simbol formalitas belaka. Seperti yang dikatakan oleh hidayat
dalam Ghozali. Tingkat keagamaan secara substansi memiliki kecenderungan
mengapresiasi nilai nilai keagamaan yang universal. Karena itulah dapat
memunculkan sikap pilihan serta perbuatan sebagaimana keyakinan beragamanya
seperti dipaparkan fetzer dalam Widyan. Religiusitas merupakan suatu hal yang
fokusnya pada permasalahan sikap, kondisi sosial, hingga dianggap sebagai
doktrin dari berbagai agama. Oleh karenanya apa yang diajarkan agama, para
pengikutnya diwajibkan untuk mengikuti.

Dapat disimpulkan bahwa tingkat keagamaan merupakan perwujudan dari
kepercayaan yang dianutnya dalam hal ini agama untuk kemudian dihayati nilai-
nilainya secara mendalam dan subtansi sehingga memunculkan sikap pilihan serta
perbuatan saat pengambilan keputusan dalam bidang ekonomi, khususnya tentang

perilaku menabung di bank syariah.

2.2.1.2 Dimensi Keagamaan

Di setiap aktivitas dalam kehidupan Religiusitas haruslah diwujudkan.
Sebab aturan aturan yang ada dalam agama tidak hanya perihal peribadatan
melainkan keseluruhan aspek dalam kehidupan. Sudrajat berpendapat bahwa

agama Islam mempunyai ciri-ciri kesempurnaan, karena ajaran dalam agama
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Islam bukan tentang aspek ritual lebih dari itu menganjurkan pengikutnya untuk
menerapkan ajaran yang telah didapat di semua bidang.

Dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 208 :

< ob 7r
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Cpen 3aa ST Al Uglas 1 42,25 5A0T e LT - 311 4215 2 MTGT5 0 5

“Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah kalian ke jalan Islam
secara keseluruhan dan janganlah kamu mengikuti ke langkah-langkah setan.
Sesungguhnya ia musuh bagimu.”

Antara manusia satu dengan manusia lainnya memiliki perbedaan di
berbagai sisi dan dimensi, karena itulah agama memiliki sistem dengan
bermacam-macam dimensi (Nasir, 2018: 23). Glock dan Stark (1968) berpendapat
bahwa Religiusitas merupakan sedalam apakah pengetahuan seseorang dengan
agamanya, sedalam apa kekokohan imannya, setekun apa dalam beribadah, serta
sedalam ia dalam menghayati agamanya.

Dalam konteks keimanan Religiusitas merupakan sesuatu yang bersifat
subjektif. Tidak ada manusia lain yang mengetahui tingkat keimanan seseorang
secara pasti kecuali Allah. Tetapi setidaknya pengalaman Religiusitas seseorang
bisa dijadikan dasar dalam mengukur derajat religiusitasnya (Nasir,2018:23).
Ghozali berpendapat ada tiga dimensi Religiusitas diantaranya: kepercayaan,
komitmen, dan perilaku.

Nasir (2018.) mengatakan bahwa lima dimensi dari glock and stark

ditingkat tertentu mempunyai kesamaan dengan Islam:
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1. Dimensi iman

Cakupan dari dimensi ini adalah keyakinan manusia dengan tuhan,
malaikat, kitab-kitab, nabi, mukjizat, hari kiamat serta adanya bangsa ghaib, dan
takdir baik ataupun buruk.
2. Dimensi Islam

Mencakup ketekunan seseorang dalam melaksanakan shalat, zakat, puasa,
dan haji. Ibadah ibadah ini dapat mendorong seseorang untuk mengaktualisasikan
kebaikan pada dirinya sendiri dan juga orang lain, selain itu juga dapat menjadi
pendorong untuk menghadapi problem dan rintangan dalam keseharian
kehidupannya.
3. Dimensi lhsan

Meliputi pengalaman dan perasaan mengenai hadirnya tuhan dalam
kehidupan, takut melakukan pelanggaran, yakin bahwa setiap perbuatan akan
mendapat balasan, ketenangan hidup, perintah tuhan, perasaan dekat dengan tuhan
serta adanya pemicu agar menjalankan perintah.
4. Dimensi llmu

Sedalam apa wawasan individu terkait agama yang dipeluknya, seperti
pengetahuan mengenai ketauhidan, figih, dan sebagainya.
5. Dimensi Amal

Mencakup bagaimana perilaku seseorang setelah memperoleh pengalaman
dari keempat dimensi diatas. Cakupan dari dimensi ini yaitu interaksi manusia

dengan lingkungannya;
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Lima aspek keagamaan yang digemborkan Glock dan Stark antara lain
sebagai berikut :

6. Dimensi Ideologis

Istilah lain dari dimensi ini adalah keyakinan bisa dimaknai dengan
sedalam apakah individu percaya akan kebenaran ajaran agama yang dianutnya
lebih-lebih pada ajaran yang sifatnya dogmatis. Dalam Islam dimensi ini berisi
keyakinan bahwa Allah itu ada, malaikat, rasul/nabi, kitab-kitab, surga, neraka,
gada dan gadar.

Hakikatnya tiap-tiap agama mengharapkan pengikutnya untuk memiliki
rasa ketaatan. Dalam keagamaan seseorang, makna yang paling penting ialah
kemauan untuk patuh terhadap kaidah yang diberlakukan agama yang dipeluknya.
Dimensi ini sifatnya lebih doktriner dan pemeluknya wajib taat. Pada dasarnya
dimensi ini menjelaskan bahwa sebagai pemeluk agama Islam sudah seharusnya
melakukan kegiatan ibadah sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Ada dua indikator dalam dimensi ideologis yang ada hubungannya dengan
bank syariah (a) keyakinan nasabah jika riba benar-benar dilarang dan telah
dijelaskan dalam al-qur’an dan (b) keyakinan nasabah jika konsep dan
implementasi bank syariah telah sesuai dengan syariat Islam.

7. Dimensi Ritualistik

Yakni seberapa taat seorang individu melakukan kegiatan-kegiatan yang

diperintah oleh agamanya. Wujud dari dimensi ini adalah ritual keagamaan yang

dilakukan oleh penganut agama sesuai dengan agamanya masing-masing. Dalam
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agama Islam dimensi praktiknya meliputi sholat, zakat, puasa, haji dan muamalah
lainnya.

Indikator dimensi ritualistik yang berkaitan dengan bank syariah yakni
nasabah menggunakan bank syariah dalam praktik muamalahnya contohnya jual
beli Online yang kemudian pembayarannya melalui bank syariah.

8. Dimensi Eksperensial

Disebut juga dengan pengalaman dapat diartikan seberapa tinggi tingkat
perasaan-perasaan yang dialami seseorang dan pengalaman keagamaan seseorang.
Isi dimensi Eksperensial dalam Islam mencakup merasa dekat dengan Allah,
dicintai Allah, terkabulnya doa-doa, merasakan ketenteraman dan kebahagiaan
karena menuhankan Allah, selamat dari musibah, mendapatkan rezeki yang tidak
disangka-sangka misalnya warisan, hibah, dan hadiah.

Indikator pada dimensi Eksperensial yang ada kaitannya dengan bank
syariah ialah (a) nasabah dapat merasakan kedekatan dengan Allah karena
memakai bank syariah, (b) merasa nyaman sebab memakai bank syariah, dan (c)
merasakan penyesalan sebab pernah menjadi bagian dari bank konvensional yang
dalam praktiknya menerapkan riba.

9. Dimensi Intelektual

Sebutan lain dari dimensi ini adalah pengetahuan yang dimaknai sebagai
sedalam apa tingkat pengetahuan individu terkait ajaran agama yang dipeluknya,
khususnya ajaran pokok yang termuat dalam kitab sucinya. Dalam Islam dimensi
intelektual berisi wawasan mengenai isi Al-Quran, ajaran pokok yang harus

diimani dan diterapkan, hukum Islam serta keilmuan ekonomi Islam yang
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kaidahnya harus dipahami. (Nasir, 2018:26). Indikator dimensi ini yang ada
kaitannya dengan bank syariah yakni seorang nasabah haruslah paham dengan
aturan dalam perekonomian syariah.

10.  Dimensi Konsekuensi

Disebut juga dengan penerapan, dimensi ini berkaitan dengan sejauh mana
ajaran agama dapat memberikan pengaruh terhadap perilaku individu. Perilaku
atau sikap yang dimaksud di sini adalah sikap seseorang dalam kehidupannya.
Dimensi  konsekuensi berisi tingkah laku yang gemar menolong dan
berdermawan, menegakkan kebenaran serta keadilan, berkata jujur, memelihara
amanah, tidak merusak lingkungan, tidak mengambil milik orang lain, tidak
menggunjing, tidak mencurangi, terus berusaha untuk mencapai kesuksesan hidup
berdasarkan koridor Islam, dalam berbudaya, bermasyarakat, dan berpolitik tetap
patuh dan menerapkan kaidah Islam, tidak menerapkan riba dalam kegiatan
ekonomi.

Indikator pada dimensi ini yang berkaitan dengan bank syariah yakni
nasabah melakukan transaksi perbankan yang jauh dari riba dan sesuai dengan
norma keislaman, serta menjalankan peran guna perkembangan perbankan syariah
ke depannya, serta memberi bantuan kepada sesama lewat bank syariah. Lima
dimensi diatas yang akan peneliti gunakan untuk mengupas pembahasan pada

penelitian ini.
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2.2.2. Faktor yang Mempengaruhi Nasabah Menggunakan Jasa Bank Syariah

Dalam memanfaatkan bank syariah tentu alasan dari masing-masing
nasabah tidak sama. Berikut adalah faktor-faktor menurut Hippy (2014:25-26.)
yang dapat menjadi alasan penggunaan bank syariah oleh seorang nasabah :

1)  Pelayanan

Dengan kata lain disebut sebagai jasa. Jasa ini merupakan produk dari
bank syariah yang memiliki kesan rumit ketika dilihat. Jasa memiliki dua arti.
Pertama, jasa yang diartikan sebagai pelayanan terhadap nasabah. Kedua, jasa
sebagai produk. Lupiyoadi (2001:3) mengatakan jasa adalah layanan yang
diangkat sebagai suatu pekerjaan. Dan adanya jasa ini adalah untuk melayani
customer.

2) Bagi Hasil

Banyaknya keuntungan dan manfaat yang akan diperoleh pada saat
memakai jasa atau produk merupakan dorongan untuk membeli produk jasa. Bagi
hasil adalah keuntungan yang akan didapatkan nasabah dari bank syariah. Bagi
hasil dalam pandangan Al-Qardhawi ialah pembagian keuntungan antara dua
pihak yang telah dijanjikan dan disepakati bersama.

Kaidah mudharabah dan musyarakah adalah kaidah dalam prinsip bagi
hasil Mudharabah yaitu perjanjian antara kedua belah pihak agar saling bekerja
sama dengan pembagian tugas pihak pertama menyediakan modal dan pihak
kedua bertanggungjawab mengelola modal tersebut. Musyarokah adalah akad

kerja sama di antara kedua pihak yang mana keduanya sama-sama berkontribusi



24

atas dana kemudian keuntungan dan risiko juga akan ditanggung secara bersama-
sama sesuai yang telah disepakati.
3) Keyakinan atau Religiusitas

Menurut Jalaludin (2010,12) yang mengutip dari Nasution, agama berasal
dari kata, Al-Din, religi (relegere, religare) dan agama. Al-Din (semit) berati
undang-undang atau hukum. Dalam bahasa arab kata ini artinya adalah
menguasai, patuh, kebiasaan, utang, dan balasan. Sedangkan dari kata religi (latin)
berati mengumpulkan dan membaca. Kemudian religare berati meningkat.

Dari penjabaran diatas dapat dilihat bahwa agama memiliki arti luas.
Agama adalah suatu kepercayaan yang di dalamnya mengandung ritual
peribadatan yang wajib dilaksanakan penganutnya. Di sisi lain agama merupakan
sistem yang komprehensif yang mencakup keseluruhan dari aspek kehidupan,
tidak ketinggalan mengenai pembangunan perekonomian dan transaksi perbankan
yang menjadi salah satu roda penggerak perekonomian.

Antonio menyatakan bahwa dalam Islam bunga ialah riba yang berlipat-
lipat. Banyak sekali ayat Al-Quran yang membahas riba. Dalam salah satu ayat

pada Q.S. Al-Imron ayat 130:

Meaged)
\

VAR T £ah Bt bt ade o 4 as 2H G
IASTEY 15371 dariailansl & 14a5) ywl.@u\

Toials 5ligd

“hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu

mendapat keberuntungan”
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4)  Lokasi

Yaitu penjelasan secara teoritis yang dikaitkan dengan tata ruang dalam
kegiatan perekonomian. Sering sekali lokasi dikaitkan dengan kondisi geografis
dan sumber daya yang ala kadarnya sehingga akan mempengaruhi berbagai
aktivitas.

Losch yang merupakan ahli teori lokasi dalam Sasmita (2018),
mengemukakan bahwa aktivitas ekonomi haruslah disusun dalam ruangan supaya
kondisi perekonomian antara industri, produsen dan konsumen yang ada dapat

seimbang.

2.2.3. Tinjauan Tentang Bank Syariah

1. Pengertian Bank Syariah

Secara bahasa kata bank berasal dari bahasa Perancis yaitu Banquedan
bahasa Italia Branco yang artinya peti atau almari. Kata tersebut menyiratkan
makna jika Bangueatau Braco adalah tempat untuk menyimpan benda-benda
berharga misalnya peti berlian, peti uang, dan lain-lain. Lebih dari itu bank adalah
sesuatu yang memiliki beberapa unsur yakni struktur, manajemen, fungsi hak dan
kewajiban. (Sudarsono, 2004:27)

Bank Syariah merupakan lembaga keuangan dimana kegiatan
operasionalnya tidak menggunakan bunga. Atau bisa juga dimaknai dengan
lembaga keuangan dimana kegiatan operasionalnya serta jasa-jasa yang dijual
(produknya) mengacu pada Al-Quran dan Hadist Nabi SAW. Disisi lain menurut
Muhammad (2005:13) bisa dimaknai sebagai suatu lembaga keuangan yang

memiliki usaha pokok yaitu memberikan pembiayaan dan jasa lain, untuk
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kegiatan operasional yang menyangkut peredaran uang dan pembayaran
pelaksanaannya menyesuaikan prinsip syariat Islam.

Sebagaimana pendapat Wildan yang menguti dari Irsyad (2011:69 ) bank
syariah merupakan lembaga keuangan di mana dalam kegiatan operasional
menyesuaikan prinsip syariat Islam. Secara lebih rinci bank syariah ialah lembaga
keuangan yang memobilisasi dana simpanan masyarakat dengan dasar akad yang
sesuai dengan syariah kemudian menyalurkan dana pada wiraswasta dan
pengusaha dengan dasar akad, dan akad ini disesuaikan dengan syariat Islam.

Pendapat Nasir yang mengutip dari Antonio bank syariah ialah bank yang
melakukan aturan perjanjian dengan mengacu pada kaidah Islam di antara bank
dengan pihak lain sebagai penyimpanan ataupun pembiayaan kegiatan usaha,
ataupun kegiatan lain dimana telah dikatakan sinkron dengan syariat Islam.

Menurut undang-undang Nomor 21 tahun 2008 mengenai perbankan
syariah, bank syariah merupakan lembaga keuangan dimana dalam kegiatan
operasionalnya menerapkan prinsip syariah dan berdasarkan jenisnya ada dua
macam yaitu bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah.

Maka kesimpulannya bahwa bank syariah yaitu lembaga keuangan yang
kegiatan usahanya dilandaskan pada prinsip-prinsip syariat Islam yaitu Al-Quran

serta assunnabh.

2.2.4 Landasan Hukum Perbankan Syariah
1. Landasan Hukum Syariah
Slamet menyatakan bahwa antara bank konvensional dan bank syariah itu

berbeda. Letak perbedaannya adalah adanya sistem riba pada bank konvensional
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sedangkan dalam bank syariah menerapkan sistem bagi hasil. Menurut sebagian
ulama’ haram hukumnya bagi bank syariah menggunakan sistem riba, adapun
ayat Al-Quran yang menjelaskan larangan riba yaitu Q.S. Annisa ayat 161:
1ol 3405 156085 QLY Sl Ri e & Latiliitengiat, lise s

“dan disebabkan mereka memakan riba padahal sesungguhnya mereka
telah dilarang dari padanya, dan karena kami telah menyediakan untuk orang-
orang yang kafir di antara mereka siksa yang pedih”
2. Landasan Hukum Positif

Selain berlandaskan pada Al-Quran dan Hadist, ada pula hukum positif
yang mengatur pelaksanaan bank syariah dan dapat dijadikan sebagai landasan :
a.  Undang-undang No. 7 tahun 1992

Setelah berlakunya Undang - Undang No. 7 tahun 1992 mengenai bank
yang menerapkan bagi hasil memberikan batasan dengan tegas bahwa “bank bagi
hasil tidak boleh melakukan kegiatan usaha yang tidak berdasarkan prinsip bagi
hasil (bunga), sebaiknya pula bank yang kegiatan usahanya tidak berdasarkan
prinsip bagi hasil tidak diperkenankan melakukan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip bagi hasil (pasal 6)” dengan begitu bank syariah bisa melakukan kegiatan
operasionalnya secara lebih luas lagi.
b.  Undang-Undang No. 10 Tahun 1998

UU No. 10 Tahun 1998 mengenai perbankan yang memberikan peluang
untuk siapa pun yang mau mendirikan bank syariah ataupun ingin mengubah

sistem, dari sistem konvensional menjadi sistem syariah.
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c.  Undang-undang No. 23 Tahun 2003

UU No. 23 tahun 2003 mengenai Bank Indonesia telah menugaskan
kepada Bl untuk mempersiapkan perangkat aturan dan fasilitas-fasilitas penunjang
yang men-support kelancaran operasional bank syariah dan juga penerapan dual
bank sistem.
d.  Undang-undang No. 21 Tahun 2008

Diantara aspek penting dalam UU No. 21 tahun 2008: pertama, wajib bagi
bank syariah untuk mencantumkan kata “syariah”, dan untuk bank umum
konvensional juga diharuskan mencantumkan kata tersebut setelah nama bank.
Kedua, apabila tidak lulus dari fit dan propertest dari Bl maka pemegang saham
pengendali harus diberi sanksi. Ketiga, MUI adalah satu-satunya pemegang fatwa
syariah. Karena keharusan menerjemahkan fatwa MUI maka produk undang
undang (peraturan Bank Indonesia) dalam rangka penyusunan PBI, maka lembaga
Bl harus membentuk komite perbankan syariah yang anggotanya adalah unsur-
unsur BI, Departemen Agama dan masyarakat yang mempunyai kompetensi
seimbang serta mempunyai keahlian dalam bidang syariah. Terakhir, transaksi
murabahah memiliki pengertian baru, dalam pengertian lama murabahah di
artikan sebagai jual beli barang dengan harga asli barang tersebut yang kemudian
ditambah dengan margin poko yang disepakati
2.2.5 Fungsi dan Tujuan Bank Syariah

Kemunculan bank syariah adalah sebagai jawaban atas permasalahan
ekonomi manusia yang mana bank konvensioanl tidak dapat menanganinya

dengan baik. Krisis berulang-ulang dalam sistem keuangan dalam 2 dekade
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terakhir menumbuhkan kesadaran baru akan kebutuhan perubahan sistem
keuangan. Adanya krisis ini juga menandakan adanya angin segar untuk

menjalankan sistem keuangan berbasis Islam.

Banyak dari pemimpin bank syariah yang kurang paham akan fungsi dari
bank syariah sehingga membuat mereka menyamakannya dengan bank
konvensional. Hal itu berdampak pada pelaksanaan kegiatan bank syariah yang
bersangkutan. Menurut pendapat Sofyan sebagai lokomotif perekonomian Islam

yang acuannya adalah syariah Islam, maka fungsi dari bank syariah adalah :

a)  Manajer insetasi, yaitu bank syariah memiliki peranan besar dari dana yang
dikumpulkan sebab besar atau kecilnya pendapatan bergantung pada
pengelolaan yang sungguh-sungguh serta profesionalisme yang baik.

b)  Investor, bahwa individu menginvestasikan dana yang disimpannya di
bank dengan pola investasi sesuai dengan syariat, seperti murabahah,
mudharabah, salam dan istisna’.

c) Jasa keuangan yaitu memberikan pelayanan dalam hal keuangan misalnya
jasa, transfer, serta haji yang sesuai syariat Islam.

d)  Perbankan Islam memiliki konsep di mana bank syariah diharuskan
melayani pula dalam bidang sosial. Misalnya zakat, infag, serta pinjaman

kebajikan lainnya yang tentunya disesuaikan dengan prinsip syariah.

Adanya bank syariah menduduki posisi yang begitu penting sebagai sarana
merealisasikan tujuan sistem sosial dan ekonomi Islam. Menurut chapra (Inayati)

tujuan yang hendak dicapai dari sistem perbankan syariah diantaranya:
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1. Meluasnya kemakmuran ekonomi dengan penyerapan tenaga kerja secara
maksimal dan tingkat perekonomian yang maksimal

2. Keadilan sosial-ekonomi serta pendistribusian penghasilan dan kekayaan
dengan setara.

3. kestabilan nilai uang memungkinkannya menjadi unit perhitungan yang
terpercaya, standar keadilan pembayaran, serta tabel nilai simpannya.

4.  Mobilisasi dan investasi tabungan bagi pembangunan ekonomi dengan cara
tertentu yang memberikan jaminan bahwasanya pihak-pihak yang memiliki
kepentingan memperoleh pengembalian yang adil.

5. Memberikan pelayanan yang efektif atas keseluruhan jasa yang ditawarkan

Fungsi dan tujuan sistem keuangan dan perbankan Islam menurut sebagian
pihak sebagaimana yang tercantum diatas sama dengan yang ada dalam
kapitalisme. Meskipun terlihat adanya kesamaan namun nyatanya terdapat
perbedaan yang menonjol yaitu pada kenyataannya terdapat perbedaan yang
penting yaitu dalam hal penekanan, komitmennya terhadap nilai-nilai spiritual,
keadilan sosial-ekonomi serta dalam persaudaraan sesama manusia (Mu’In, 2016:

29), ketidaksamaan bank syariah dan bank konvensional tertera dalam tabel di

bawah:
Tabel 2.2 Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional
Bank syariah Bank konvensional
Investasi yang dilakukan dengan Investasi bisa halal dan haram
prinsip halal
Didasarkan pada prinsip bagi hasil, | Ada bunga dalam sistemnya

jual-beli, atau sewa
Bentuk hubungan dengan nasabah Bentuk hubungan dengan nasabah
adalah kemitraan adalah kreditor dan debitur
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Bank syariah

Bank konvensional

Pengawas Syariah dalam

penghimpunan dan penyaluran dana

Kesesuaian dengan fatwa Dewan Tidak ada dewan sejenis

2.3 Kerangka Berpikir

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendekatan

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif, yakni pendekatan yang data-
datanya tidak berupa angka-angka, tetapi datanya berasal dari naskah wawancara,
catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan, memo dan dokumen resmi lainnya.
Oleh karena itu penelitian kualitatif ini memiliki tujuan menjabarkan realita
empiris dibalik fenomena secara mendalam, rinci, dan tuntas. Menurut Moleong
(2009:131) pendekatan kualitatif pada kajian ini dilakukan dengan cara
mencocokkan realita empiris dengan teori yang digunakan dengan menerapkan

metode deskriptif.

Berdasarkan Sugiono (2013:14) penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian
yang digunakan untuk meneliti objek yang natural dan instrumen kunci dalam

penelitian ini adalah peneliti sendiri.

Mengacu pada pandangan Moleong (2009:134) maka pertimbangan

penggunaan metode kualitatif pada kajian ini diantaranya:

1. Metode kualitatif bisa dengan mudah disesuaikan apabila dihadapkan dengan
kenyataan ganda.
2. Metode ini secara tidak langsung hakikat hubungan antara peneliti dan

responden.

32
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3. Metode ini bisa menyesuaikan diri dan lebih peka dengan manajemen

pengaruh dan pola-pola nilai yang dihadapi.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif. Whitney dalam Nazir (2003:16)
berpendapat, metode ini merupakan pencarian fakta dengan interpretasi yang
tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah yang ada, dan tata cara
yang berlaku di masyarakat dalam situasi tertentu, di dalamnya termasuk
hubungan-hubungan kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, dan proses-

proses yang tengah berlangsung serta pengaruh dari suatu fenomena.

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana Religiusitas

mahasiswa dalam menggunakan jasa bank syariah.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang terletak di Jalan
Gajayana No. 50 Malang. Latar belakang ilmu perbankan syariah dan ilmu
ekonomi Islam menjadi faktor yang unik untuk dikaji. Jurusan Perbankan Syariah
bisa dibilang cukup intensif melaksanakan kajian ekonomi Islam dan menjalin
interaksi dengan bank syariah. Bahkan untuk menambah wawasan mahasiswa
mereka menyelenggarakan seminar dan kuliah tamu yang melibatkan para pakar
dan praktisi bank syariah. Sebagai dukungan terhadap kajian dan praktik
perbankan syariah di Fakultas Ekonomi, didirikanlah El-Dinar Finance House
(mini bank) yang pengelolaannya ada di bawah kendali mahasiswa jurusan

Perbankan Syariah.
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3.3 Subjek Penelitian

Subjek penelitian atau sumber data adalah subjek dari data yang didapat. Jika
dalam pengumpulan datanya peneliti menggunakan teknik wawancara maka
sumber datanya didapatkan dari seorang responden yaitu orang yang memberikan
jawaban dari pertanyaan yang diajukan peneliti. Jika peneliti menerapkan teknik
dokumentasi, maka catatan yang diperoleh dan kemudian di dokumentasikan
merupakan sumber datanya. Menurut Arikunto sumber data adalah subjek yang

mana data akan didapatkan.

Penentuan subjek penelitian merupakan hal yang sangat penting sehingga
harus cermat dalam pelaksanaannya, karena penelitian ini mengkaji mengenali
Religiusitas mahasiswa dalam memakai jasa bank syariah, maka menurut peneliti
informan yang tepat dan sesuai yaitu mahasiswa perbankan syariah Fakultas

Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tingkat akhir.

Adapun kriteria untuk menjadi informan dalam penelitian ini, peneliti

jabarkan di bawah ini:

a. Mahasiswa jurusan perbankan syariah.
b. Mahasiswa aktif menggunakan jasa bank Syariah.

c. Memahami konsep perbankan Syariah.

Informan kunci juga diperlukan dalam penelitian ini karena sebagai informan
yang akan membagikan informasi pokok yang dibutuhkan dalam penelitian.
Peneliti memantapkan pilihan bahwa informan kunci dalam penelitian ini yaitu

mahasiswa yang sudah sangat lama memakai jasa perbankan syariah dan
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mahasiswa alumni pesantren, lalu informan lain adalah informan biasa atau

informan utama.

Tabel 3.1 Subyek Informan

No. Nama
1 Mas Ahmad Dhurorul | Menggunakan tabungan wadiah Bank BTN
Mubarok Syariah

2 Zahra sherinanidya Menggunakan tabungan wadiah Bank
PANIN Syariah

3 Salma Rizqgina Aulia Menggunakan tabungan wadiah Bank BTN
Syariah

4 Iffatul Ni’'mah Menggunakan tabungan wadiah Bank BRI
Syariah

5 Calita Hissy Menggunakan tabungan wadiah Bank
Mandiri Syariah

3.4 Data dan Jenis Data

Moleong berpendapat bahwa pencatatan sumber data melalui wawancara
atau pengamatan merupakan gabungan dari hasil kegiatan melihat, mendengar
dan bertanya. Dalam penelitian kualitatif, kegiatan ini dilaksanakan dalam
keadaan sadar, terarah dan memiliki tujuan agar mendapatkan suatu informasi
yang dibutuhkan. Bermacam-macam sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu :
1. Data Primer

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber di

lapangan. Data ini didapatkan dari wawancara dengan narasumber.
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2. Data Sekunder

Data sekunder dalam pandangan Bungin yaitu data yang didapatkan dari
sumber data sekunder (kedua). Sumber data ini antara lain media Online dan

publikasi serta penelitian kepustakaan. Diantara data sekunder yang dibutuhkan :

a) buku penunjang teori penelitian

b) Jurnal penelitian terdahulu

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Data adalah sumber informasi yang dipakai peneliti agar hasil penelitian
bisa diketahui. Data menduduki kedudukan pokok dalam penelitian karena dapat
menjadi penentu kualitas hasil penelitian. Suatu proses untuk memperoleh data
disebut pengumpulan data. Pengumpulan data sebagaimana pendapat Silalahi
jalah suatu proses memperoleh data empiris melalui responden dengan
menerapkan suatu metode.

Ada beberapa teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data supaya data
yang diperoleh sesuai dengan fokus penelitian dan lengkap yaitu :
1.  Teknik wawancara

Moleong (2009:162) mengemukakan bahwa teknik ini diterapkan dengan
memahami teori dan konsep yang beda kaitannya dengan permasalahan yang
diteliti baik dari jurnal, buku, ataupun majalah supaya mendapatkan landasan
teoritis yang memadai untuk melakukan pembahasan. Yang dimaksud dengan
wawancara yakni suatu percakapan yang memiliki maksud dan tujuan. Percakapan

ini melibatkan dua pihak yaitu pewawancara dan narasumber. Pewawancara
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adalah orang yang memberikan pertanyaan atas permasalahan penelitian
sedangkan narasumber adalah orang yang memberikan jawaban atas pertanyaan
dari pewawancara. Tujuan dari dilakukannya teknik ini ialah agar diketahui
peralatan praktikum yang digunakan.

Berdasarkan Silalahi (2019:313) pertanyaan yang diajukan peneliti haruslah
sama antara informan satu dengan informan lainnya, agar tanggapan yang
diberikan tidak memunculkan kesulitan pada saat pengolahannya karena berbeda
interpretasi. Peneliti memiliki beberapa daftar pertanyaan yang tentunya tidak
keluar dari teori yang digunakan pada penelitian ini. pada saat informan
menanggapi (memberikan jawaban) atas pertanyaan yang diajukan, peneliti
mencatat dan merekam jawaban dari informan, sehingga narasi otentiknya bisa
diulang kembali jika diperlukan.

Bersadarkan Basuki (2006:171) dengan menerapkan teknik, peneliti akan
mendapatkan keuntungan berupa jawaban yang didapatkan cukup berkualifikasi.
Bisa diterapkan dengan dua cara yaitu pewawancara meminta informan untuk
menjelaskan jawabannya secara mendalam, dan yang kedua yaitu upaya menjamin
informan sudah memilih beberapa kemungkinan sebelum menjawab pertanyaan.
Wawancara peneliti lakukan selama kurang lebih seminggu dan melontarkan
sebanyak 15 pertanyaan.

2.  Teknik Observasi atau Pengamatan

Observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan secara cermat dan

seksama terhadap fakta, data yang di dalamnya terkandung anasir-anasir

pemahaman yang tergali dan menjadi penyusun objek peristiwa yang diteliti
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(Leksono ,2013:205). Pada penelitian ini observasi dilakukan secara langsung
dengan turun ke lapangan dengan sasaran bidik yang sudah ditetapkan.
3. Tinjauan Literatur

Peneliti memanfaatkan buku dan jurnal-jurnal yang dapat menunjang
peneliti untuk memperoleh data penelitian yang relevan. Adanya tinjauan literatur
ini adalah sebagai salah satu teknik pengumpulan data. Pada tinjauan literatur,
peneliti mencoba secara sistematis membaca semua literatur yang relevan.

4.  Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumentasi
memiliki bentuk bermacam-macam di antaranya gambar, tulisan, ataupun karya-
karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2013:19).

Sugiyono (2013:20) berpendapat bahwa dokumen merupakan catatan
peristiwa yang telah berlalu. Data dari dokumentasi ini adalah sebagai pelengkap
dari bagian-bagian penelitian sehingga penelitian ini bisa dipertanggungjawabkan
dan lebih jelas.

Pelaksanaan kegiatan penelitian peneliti dokumentasikan melalui foto,
gambar atau rekaman sebagai bukti pelaksanaan penelitian.

5. Triangulasi

Triangulasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang sifatnya
menggabungkan dari bermacam-macam teknik pengumpulan data dan sumber
data yang sudah ada. Jika seorang peneliti melaksanakan triangulasi maka
sebenarnya peneliti telah menguji kredibilitas data yang telah diperolehnya

(Sugiyono, 2013:423). Triangulasi yang peneliti terapkan yaitu wawancara kepada
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informan yang memenuhi kriteria pada subjek penelitian, berkaitan dengan

religiusitasnya.

3.6 Analisis Data

Analisis data ialah proses mencari dan menyusun data yang diperoleh secara
sistematis baik dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan
cara mengelompokkan data ke dalam beberapa kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilah yang penting dan
akan dipelajari kemudian membuat kesimpulan sehingga akan lebih mudah
memahami baik untuk diri sendiri maupun orang lain(Sugiyono, 2013:23)

Analisis data pada penelitian ini menggunakan konsep Sugiyono (2009:19).
Menurut Sugiyono aktivis di setiap tahapnya hingga tuntas. Tiga komponen
analisis data penelitian ini yaitu :

1.  Reduksi data

Pencatatan data secara teliti dan rinci dari sekian banyak data yang telah
diperoleh. Mereduksi data adalah merangkum, menentukan hal pokok,
memusatkan pada hal-hal yang penting, mencarii tema dan polanya.

2. Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagian, hubungan antar kategori dan jenisnya.
3. Penyimpulan Data

Kesimpulan awal yang didapatkan sifatnya adalah sementara, dan bisa
berubah apabila bukti bukti kuat dan mendukung ditemukan pada tahap

selanjutnya. Namun jika kesimpulan yang ditemukan di awal didukung oleh bukti-
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bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan

data, maka kesimpulan yang ditemukan merupakan kesimpulan yang kredibel.

3.7 Keabsahan Data

Teknik  pemeriksaan  diperlukan  untuk  menetapkan  keabsahan
(trustwothiness) data. Moleong (2011:323) menjelaskan bahwa pelaksanaan teknik
pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Menurut Sugiyono
(2013:270) menjabarkan bahwa macam-macam uji keabsahan data dalam
penelitian kualitatif, diantaranya yaitu:
1. Uji credibility

Berdasarkan Moleong (2011:324) penerapan Kriteria ini pada dasarnya
menggantikan konsep validitas internal dari non kualitatif fungsi dari kriteria ini
yaitu agar inkuiri terlaksana sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan
penemuannya bisa tercapai dan memperlihatkan seberapa derajat kepercayaan
hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda
yang sedang diteliti.

Dalam Sugiyono (2013:271) uji kredibilitas data penelitian kualitatif
dilakukan dengan memperpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan dalam
penelitian, trianggulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisa kasus negatif dan

member check.

2.  Transferability (validitas eksternal)
Moleong (2011:324) menjelaskan bahwa kriteria ini tidak sama dengan

validitas eksternal dari konsep non kualitatif, validitas ini menyatakan bahwa
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generalisasi suatu penemuan bisa berlaku atau diterapkan di seluruh konteks
dalam populasi yang sama atas dasar penemuan yang didapatkan pada sampel
yang secara representatif mewakili populasi yang bersangkutan.

3. Dependabilily (reliabilitas)

Uji reliabilitas dilakukan sebagai penilaian terhadap proses penelitian
kualitatif apakah bermutu atau tidak. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa
penelitian ini telah dilakukan dengan sangat berhati-hati, tidak membuat kesalahan
dalam konseptual penelitian maupun pengumpulan datanya.

4.  Confirmability (objektivitas)

Uij objektivitas ini adalah uji terhadap hasil penelitian yang telah disepakati
oleh semua pihak. Jika suatu penelitian telah disepakati maka penelitian tersebut
bisa dikatakan objektif. Sebaliknya apabila tidak disepakati maka penelitian

tersebut bukan penelitian objektif.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Paparan Data

Yang akan disajikan dalam paparan data di sini adalah data yang ditemukan
yang sesuai dengan perspektif yang digunakan untuk kemudian dianalisis. Selain
itu data-data hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara maupun dokumen

lainnya yang bersifat objektif juga dikumpulkan di sini.

4.1.1 Tingkat Keagamaan Mahasiswa Perbankan Syariah UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang Dalam Menggunakan Jasa Bank Syariah
Di bawah ini akan dijabarkan hasil wawancara dari informan-informan

mengenai dimensi-dimensi Religiusitas, penjabarannya sebagaimana di bawah ini:

1. Dimensi ldeologis

Berdasarkan kacamata Islam, dimensi ideologis bersangkutan dengan
tingkat keyakinan individu akan keberadaan agama. Dimensi ideologis dalam
penelitian ini pada dasarnya adalah untuk mengukur setinggi apa kepercayaan
mahasiswa mengenai kebenaran bahwa konsep dan implementasi bank syariah itu
telah sama dengan prinsip syariah, dan kepercayaan mahasiswa jika bank syariah
itu benar-benar tidak menggunakan riba.

Wawancara dengan Ahmad Dhurorul pada tanggal 25 September tahun
2021 memperlihatkan bahwasanya ia meyakini jika bank syariah konsep dan

implementasinya telah sesuai dengan syariah:

42
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“Secara konseptual dan implementasi sesuai dengan syariah dan
sesuai dengan ketentuan negara serta diawasi oleh Ojk”

Hal serupa juga disampaikan oleh Sherina Zahrotun Nidiya pada tanggal 10
Oktober 2021 bahwasanya:

“Mereka menggunakan sistem bagi hasil bukan bunga dan sudah
ditentukan diawal”

Pendapat ifftatulni’mah pada tanggal 20 mei 2022 juga tidak berbeda
dengan kedua informan diatas:

“konsep yang diterapkan memang sesuai dengan syariah tanpa adanya
bunga disetiap transaksinya”
Berbeda dengan beberapa narasumber sebelumnya, menurut Salam Rizkina

Aulia pada tanggal 13 Maret 2022 konsepnya sudah sesuai namun dan
implementasinya belum:

“secara konsep sudah syar’i tapi gatau implementasinya gimana
soalnya saya pernah penelitian di sana cuma sebatas akad saja tapi
pelaksanaannya tidak”

Hal yang sama juga disampaikan oleh Calista NH pada tanggal 14 mei
bahwa bank syariah secara konsep dan implementasinya berbeda:

“saya belum yakin, karena dari apa yang saya dengar dari pegawai
bank di satu bank syariah di Indonesia bahwa ada produk dari bank
tersebut yang masih belum sesuai dengan konsep fiqih”

Dari pemaparan data diatas dapat dilihat bahwa narasumber memiliki
keyakinan jika konsep bank syariah sudah sinkron dengan syariah Islam namun
untuk implementasinya tidak semua informan meyakini jika implementasinya
sesuai dengan prinsip syariah hal ini dikarenakan mereka tidak terlibat dalam

dunia perbankan:
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2. Dimensi Ritualistik

Adalah dimensi yang digunakan agar penulis mengetahui produk yang ada
pada bank syariah yang digunakan mahasiswa serta jual beli Online yang
transaksi pembayarannya dilakukan lewat bank syariah.

Di usia yang masih muda, mahasiswa membutuhkan bank syariah hanyalah
untuk menitipkan uang dan menabung, dan inilah yang dilakukan Ahmad
Dhurorul pada tanggal 25 september 2021

“Saya menggunakan tabungan wadiah dan menggunakan bank
konvensional. Jika mendapatkan transfer dari orang tua langsung
dipindah ke bank syariah”

Hal serupa juga dilakukan oleh Sherina Zanrotun Nidiya pada tanggal 10

oktober yang sudah beralih ke bank syariah, ia bahkan sama sekali tidak
menggunakan bank lain dan keseluruhan transaksinya dilakukan melalui bank
syariah:

“Memakai bank syariah dan sudah tidak memakai bank konvensional
dikarenakan bank syariah tidak ada pajak bulanan”

Hal senada juga di ungkapkan oleh Salma Rizgina auria pada tanggal 13
Maret 2022 bahwa:

“Menggunakan tabungan wadiah dengan menitipkan uang pada bank,
lalu diambil setelah ada transfer gajian, pernah melakukan
pembayaran di shopee menggunakan bank syariah”

Hal senada juga disampaikan oleh Calista NH pada tanggal 14 Mei 2022

bahwasanya:

“Pemakaian jenis tabungan syariah tidak terlalu sering dan hanya
untuk transaksi seperti pembayaran, transfer, dan lainnya. Itu juga

tergantung dari adanya finansial di dalamnya.”
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Disisi lain, adanya perbedaan pendapat yang disampaikan oleh Iffatun
Ni’mah pada tanggal 20 Mei 2022, yang lebih sering menggunakan bank
konvensional lebih dekat:

“Memiliki tabungan bank syariah akan tetapi saya lebih menggunakan
bank konvensional karena lebih digunakan untuk transaksi di ATM
juga lebih dekat dengan bank konvensional”

Berdasarkan pemaparan diatas sebagian besar informan sudah beralih
menggunakan bank syariah untuk bertransaksi.
3. Dimensi Eksperensial

Adalah dimensi yang berkenaan dengan pengalaman, perasaan, persepsi
serta sensasi yang terjadi di setiap orang. Tujuan peneliti menerapkan dimensi ini
adalah supaya peneliti mengerti dan paham dengan apa yang tengah mahasiswa
rasakan.

Seperti ungkapan dari Ahmad Dhurorul pada tanggal 25 September 2021
menyatakan bahwa:

“Bank syariah hanya digunakan sebagai media penyimpanan bukan
untuk jual beli, dan lebih kepada SDM penanganannya lebih lama
dibandingkan dengan bank konvensional”

Hal serupa juga disampaikan oleh Sherina Zahrotun nindiya pada tanggal 10
Oktober 2021 bahwa:

“Dikarenakan terbebas dari unsur-unsur riba dan minim yang terjadi
untuk di sekitar malang”

Hal senada juga disampaikan oleh Iffatun Ni’ma pada tanggal 20 Mei 2022:

“saya merasa lebih tenang dan aman karena tidak ada riba”

Hal serupa juga disampaikan oleh Calista NH pada tanggal 14 Mei 2022

bahwasanya:
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“Karena saya hanya menggunakan produk tabungan, jadi
pemakaiannya sama dengan bank konvensional untuk biaya admin
yang saya rasa nominalnya juga tidak jauh beda. Tetapi dalam bank.
syariah sesuai akad yang sesuai dengan syariah jadi lebih aman.”

Salma Rizgina pada tanggal 13 Maret 2022 juga memberikan pengalaman
pengalaman atas keluhan yang dialami saat menggunakan bank syariah:

“merasa aman dan kalo soal keluhan saat terjadi error”

Dari pemaparan data diatas, diketahui perasaan aman dan nyaman dirasakan
oleh mahasiswa karena telah memakai jasa bank syariah hal ini karena jenis
transaksi dalam bank syariah sesuai dengan tuntutan agama Islam dan terlebih
tidak dikenakan biaya administrasi per bulannya.

4. Dimensi Intelektual

Rujukan daripada dimensi ini adalah setinggi apakah pengetahuan dan
pemahaman mahasiswa mengenai kaidah keilmuan ekonomi Islam ataupun
perbankan syariah.

Sebagaimana ungkapan dari Ahmad Dhurorul pada tanggal 25 September
2021 bahwasanya perbedaan pada riba dan bunga tidak terlalu mencolok:

“perbedaan mereka hanya bunga itu hasil riba sifatnya”

Hal senada juga disampaikan oleh Salam Rizgia pada tanggal 13 Maret

2022 bahwasanya:

“riba itu uang tambahan yang akan dibebankan ketika jatuh tempo.
dan sistem bunga, tambahannya ditentukan diawal”

Kemudian Zahra Sherina pada tanggal 10 Oktober 2021 juga memberi

komentar yang sama tentang riba dana bunga:
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“pada sadarnya mereka sama, berbeda nama kalo riba di bank syariah
kalo bunga di bank konvensional”

Hal senada juga disampaikan oleh Iffatun Ni’mah pada tanggal 20 Mei
2022:

“Bank konvensional bisa melakukan pengelolaan dana dalam seluruh
lini bisnis yang diatur dalam undang-undang, kalo bank syariah itu
sesuai sama syariat”

Hal yang sama juga disampaikan oleh Calista NH pada tanggal 14 Mei
2022:

“ Bank syariah itu riba kalo di konven itu bunga”

Menurut paparan yang telah dijelaskan, banyak informan dalam hal ini
mahasiswa yang sudah paham dengan konsep bank syariah sebab mereka telah
memiliki bekal yaitu ilmu mengenai bank syariah.

5. Dimensi Konsekuensi

Adalah dimensi yang merujuk pada tingkah laku yang termotivasi karena
empat dimensi diatasnya. Dimensi ini digunakan untuk mengetahui apa saja
rencana dan tindakan yang akan dilaksanakan untuk mengembangkan bank
syariah kedepannya dan tentu saja supaya bisa membantu sesama melalui
perbankan ini.

Ahmad Dhurorul pada tanggal 25 September 2021 mengatakan agar bank
syariah pada zaman ini bisa mengikuti keinginan konsumen:

“Dizaman sekarang bank lebih memahami tentang konsep dan

kebutuhan masyarakat”
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Hal serupa juga di katakan oleh Salma Rizgina pada tanggal 13 Maret 2022
yang ingin terjun langsung ke dunia bank syariah bisa membantu bank syariah
agar lebih berkembang lagi:

“Memperbaiki kinerja dari segi mana pun, baik dari SDM dan
memberikan sosialisasi atau secara mouth to mouth kepada tetangga,
dan saudara yang sama sekali belum memahami tentang ekonomi
Islam”

Kemudian pendapat yang sama diberikan oleh zahra Sherina pada tanggal
10 Oktober 2021 bahwasanya:

“maksudnya ingin memberikan informasi kepada orang sekitar bahwa
menggunakan bank syariah dan kemudahannya”

Kemudian Iffatun Ni’ma pada tanggal 20 Mei 2022 memberikan tanggapan
bahwasanya:

“Membantu syiarkepada masyarakat agar mengetahui apa itu bank
syariah, sehingga mereka memilih menggunakan bank syari sebagai
tempat untuk melakukan transaksi”

Kemudian Calista NH pada tanggal 14 Mei 2022 juga memberi tanggapan:

“Saya rasa bank syariah perlu untuk lebih meningkatkan kinerja
operasionalnya agar masyarakat maupun investor dapat lebih percaya
untuk menjadi rekan nasabah maupun bisnis dengan bank syariah.”

Sebagaimana data yang telah dipaparkan diatas, diketahui bahwa informan
tersebut mempunyai rencana yang berbeda-beda untuk mengembangkan bank
syariah. Di antaranya yaitu ada informan yang mempunyai keinginan untuk secara
langsung terlibat di lapangan disisi lain ada yang hanya mau menanam modal

sebab tidak ada sistem riba di dalamnya.
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Di lain sisi perilaku-perilaku keagamaan mahasiswa di luar bidang ekonomi
yaitu ada yang berpacaran tidak, ada yang pernah membolos dan tidak pernah
membolos, meskipun begitu ada hal yang mereka lakukan dengan baik yaitu

sholat 5 waktu.

Tabel 4.1 Reduksi Data dengan Trianggulasi

No. Dimensi Pernyataan Tema
Keagamaan
1 Dimensi (informan M.A.) Keyakinan
Ideologis kalo saya secara konseptual serta dan
implementasinya telah sinkron dengan kepercayaan
syariah dan telah sesuai dengan terhadap

ketentuan negara serta diawasi oleh Ojk | bank syariah
(informan Z,S)

sudah, karena mereka menggunakan
sistem bagi hasil bukan bunga dan sudah
ditentukan diawal

(informan S.Q)

secara konsep sudah syar’i tapi gatau
implementasinya gimana soalnya saya
pernah penelitian disana cuma sebatas
akad saja tapi pelaksanaannya tidak
(informan I.N)

iya saya yakin karena konsep yang
diterapkan memang sesuai dengan
syariah tampa adanya bunga disetiap
transaksinya

(informan C)

saya belum yakin, karena dari apa yang
saya dengar dari pengawai bank di satu
bank syariah di Indonesia bahwa ada
produk dari bank tersebut yang masih
belum sesuai dengan konsep figih

Dimensi (informan M.A) Penggunaan
Ritualistik menggunakan tabungan wadiah juga produk bank
menggunakan bank konvensional kalo syariah

udahdapet kiriman dari orang tua
langsung dipindah ke bank syariah
(informan Z.S)

sering memanfaatkan jasa bank syariah
dan tidak menggunakan bank
konvensional, karena bank syariah tidak
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No.

Dimensi
Keagamaan

Pernyataan

Tema

ada bajak bulanan

(informan S.R)

menggunakan tabungan wadiah, hanya
menitipkan uang pada bank, lalu diambil
setelah ada transfer gajian, pernah
melakukan perbayaran di shopee
menggunakan bank syariah

(informan C)

pake tabungan syariah, Tidak terlalu
sering, hanya untuk transaksi seperti
pembayaran, transfer, dan lainnya. Itu
juga tergantung dari adanya financial
didalamnya

(informan I.N)

punya tabungan bank syariah, jujur lebih
sering pake bank konven karena lebih
sering dipake transaksi di ATM juga
lebih dekat dengan bank konven

Dimensi
Eksperensial

(informan M.A)

gaada kalo bank syariah itu hanya
digunakan sebagai media penyimpanan
bukan untuk jual beli, lebih ke SDM
penangannya lebih lama di banding bank
konvensional

(informan Z.S)

tenang karena terbebas dari unsur-unsur
ribas, masih minimya atm untuk
disekitar malang

(informan S.R)

merasa aman dan kalo soal keluhan saat
terjadi error

(informan I.N)

saya merasa lebuh tenang dan aman
karena tidak ada riba

(informan C)

Karena saya hanya menggunakan
produk tabungan, jadisaya rasa hamper
sama dengan bank konvensional untuk
biaya admin yang saya rasa nominalnya
juga tidak jauh beda. Tetapi dalam bank
syariah sesuai akad yang sesuai dengan
syariah jadi lebih aman

Kenyamanan
dan keluhan
terhadap
bank syariah

Dimensi
Intelektual

(informan M.A)
perbedaan mereka hanya bunga itu hasil

Pemahaman
konsep bisnis
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No.

Dimensi
Keagamaan

Pernyataan

Tema

riba sifatnya

(informan Z.S)

ya, pada sadarnya mereka sama Cuma
beda nama kalo riba di bank syariah kalo
bunga di bank konvensional

(infotman S.R)

ya tau, kalau riba itu melebihkan dana
yang akan dibebankan ketika jatuh
tempo. Untuk sistem bunga, tambahanya
ditentukan diawa

(informan I.N)

iya tahu, kalo bank konven bisa
melakukan pengelolaan dana dalam
seluruh lini bisnis yang diatur dalam
undang-undang, kalo bank syariah itu
sesuai sama syariat

(informan C)

iya tahu, kalo dibank syariah itu riba
kalo di konven itu bunga

bank syariah
beserta
produk-
produknya

Dimensi
Konsekuensi

(informan M.A)

adanya bank dizaman sekarang lebih
memahami tentang konsep dan
kebutuhan masyarakat

(informan Z.S)

maksutnya ingin memberikan informasi
kepada orang sekitar bahwa
menggunakan bank syariah dan
kemudahannya

(informan S.R)

memperbaiki kinerja dari segi manapun,
baik dari SDM dan memberikan
sosialisasi atau secara mouth to mouth
kepada tetangga, dan sanak-saudara
yang sama sekali belum memahami
tentang ekonomi Islam

(informan I.N)

membantu syiar kepada masyarakat agar
mengetahui apa itu bank syariah,
sehingga mereka memilih menggunakan
bank syari sebagai tempat untuk
melakukan transaksi

(informan C)

Saya rasa bank syariah perlu untuk lebih
meningkatkan kinerja operasionalnya

Komitmen
kepada Bank
Syariah
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No.

Dimensi
Keagamaan

Pernyataan

Tema

agar masyarakat maupun investor dapat
lebih percaya untuk menjadi rekan
nasabah maupun bisnis dengan bank
syariah

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

4.2.1 Tingkat Keagamaan Mahasiswa Perbankan Syariah UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang Yang Menggunakan Jasa Bank Syariah

1. Dimensi ldeologis

Agama merupakan wujud dari aspek keagamaan yang dihayati seseorang

dalam hatinya. Jadi petunjuk-petunjuk yang ada dalam agama haruslah dipenuhi

agar dapat menjalani hidup dengan benar, tenang, bahagia, dan mendapatkan

keselamatan dunia dan akhirat.

Kajian ini akan menguraikan hasil analisis mengenai tingkat keagamaan

mahasiswa S-1 Perbankan Syariah UIN Maulana Malik lbrahim Malang yang

memanfaatkan jasa bank syariah. Di bawah ini adalah penjabaran dari analisis

yang diperoleh :

“Dan Syuaib berkata: hai kaumku, cukupkanlah takaran dan timbanglah
dengan adil dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak
mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di muka bumi dengan
membuat kerusakan”

Dalam tafsir Jalalain ayat tersebut menjelaskan bahwasanya kita sebagai

manusia kita dianjurkan untuk berbuat adil, tidak merampas hak individu lain

walaupun hanya sedikit seperti halnya perkara tersebut dilarang dalam kegiatan

ekonomi ataupun perbankan syariah.
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Di Indonesia perbankan syariah telah berdiri sejak 30 tahun silam, namun
ada sejumlah implementasi yang pelaksanaannya belum sepenuhnya syariah.
Padahal secara konseptual aturannya telah ada dalam fatwa dewan pengawas

syariah.

Keyakinan narasumber dalam kajian ini mengerucut pada konsep dan
pelaksanaan. Narasumber-narasumber yang merupakan mahasiswa jurusan
perbankan syariah secara konseptualnya telah yakin bahwa bank syariah taat pada
fatwa Dewan Syariah Nasional. Namun praktik di lapangan menunjukkan hal
yang berbeda, di mana bank syariah menyesuaikan dengan keadaan lingkungan di
sekitarnya. Hal ini diketahui ketika ada program Praktik Kerja Lapangan di

jurusan Perbankan Syariah.

Keyakinan narasumber pada penelitian ini adalah konvergen pada konsep
serta implementasi. Para informan yang merupakan mahasiswa jurusan perbankan
syariah ini meyakini bahwa secara konseptual, bank syariah taat pada fatwa
Dewan Syariah Nasional. Namun dalam penerapannya di lapangan, bank syariah
menyesuaikan dengan kondisi lingkungan sekitar. Hal ini dibuktikan saat

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Perbankan Syariah.

Bank syariah belum bisa secara mutlak menerapkan prinsip syariah pada
kegiatan operasionalnya. Karena itulah mahasiswa meragukan implementasi
perbankan syariah yang selama ini kegiatannya betul-betul belum beroperasi

sesuai konsep.
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Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nasir (2018) bahwasanya telah didapati
bank syariah menarik dana administrasi dalam hal penyimpanan dan pemeliharaan

barang gadaian yang besaran persentasenya ditentukan dari nilai piutang.

Pendapat Budiono (2017) ikut serta mendukung pernyataan tersebut bahwa
pada akhirnya terjadi ketidaksesuaian antara fatwa DSN dan kegiatan operasional,
sistem syariah belum diterapkan di bank syariah dan bank syariah yang betul-

betul syariah belum ditemukan.

Kebanyakan mahasiswa perbankan syariah tetap memilih menggunakan

bank syariah karena ikhlas, kesadaran diri serta keimanan dalam beragama Islam.
2. Dimensi Intelektual

Dalam kajian ini kebanyakan narasumber hanya memakai produk tabungan
saja sebab hanya itu yang dibutuhkan selama studi. Sebagaimana dijelaskan dalam

Q.S. Al-Hijr ayat 20 yang artinya:
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“Dan kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan
hidup, dan kami menciptakan pula makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali
bukan pemberi rezeki”

Dari ayat diatas terlihat bahwa Allah SWT. telah mencukupkan fasilitas

untuk manusia agar segala kebutuhan hidupnya tercukupi.

Produk lain seperti pembiayaan belum digunakan oleh mahasiswa, jadi

mereka benar-benar hanya menggunakan satu produk yaitu tabungan. Hal ini
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dikarenakan untuk bisa mengajukan pembiayaan pada lembaga keuangan ada
beberapa syarat dan prosedur yang harus dipenuhi jadi tidak bisa sembarangan.
Misalnya persyaratan pembiayaan pada bank BRI syariah minimal memiliki
penghasilan tetap dan barang jaminan yang sesuai. Sulitnya untuk beralih dari
bank konvensional ke bank syariah dikarenakan fasilitas yang disediakan oleh

bank syariah belum optimal.

Selain itu data statistik dari OJK mengenai perbankan syariah yang isinya
yaitu ditahun 2019 jumlah bank syariah di Indonesia sebanyak 189 dengan jumlah
bank umum syariah adalah 14, unit usaha syariah berjumlah 20, dan bank
pembiayaan rakyat syariah sebanyak 164 hal ini tentu bertolak jauh dari jumlah

bank konvensional yang jumlahnya mencapai 18.166 unit.

Dari data tersebut bisa diambil kesimpulan bahwa kemudahan yang
ditawarkan bank konvensional tentu lebih menarik jika dibandingkan dengan bank
syariah. Sebagaimana pendapat dari Pusparinda (2015) fasilitas yang diperoleh
nasabah dari bank BRI tentu sangat memuaskan sehingga mereka merasa enggan
untuk beralih ke bank syariah yang mana fasilitasnya belum tentu sama dengan

bank BRI,

3. Dimensi Eksperensial

Perbedaan transaksi bank konvensional dan bank syariah adalah kalau
transaksi melalui bank syariah tidak ada riba melainkan prinsip bagi hasil. Bagi

umat Islam prinsip bagi hasil adalah jalan yang benar untuk terhindar dari riba
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yang diharamkan oleh Islam. Inilah yang meyakinkan dan membuat tenang

mahasiswa yang menggunakannya.

Damauanti (2018) berpendapat faktor lain yang membuat nasabah mantap
untuk menabung di bank selain karena adanya jaminan yang diberikan oleh
Lembaga Penjamin Simpanan adalah karena di bank uang mereka benar benar

aman karena ada sistem penjagaan 24 jam.

Dibalik kelebihannya itu terdapat kekurangan pada bank syariah.
Kekurangannya yaitu kurang meluasnya penyebaran fasilitas mesin ATM di
daerah-daerah, kebanyakan ATM dan kantor bank syariah hanya ada di kota.
Peningkatan fasilitas ini perlu dilakukan oleh bank syariah. Allah berfirman dalam

Q.S. Al-Bagarah ayat 267 :
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“ hai orang-orang yang beriman nafkahkanlah di jalan Allah sebagian
dari hail usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami
keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk
lalu menafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan
ketahuilah Allah Maha kaya lagi maha terpuiji.

Konsep dalam Islam melarang umatnya untuk memberikan fasilitas atau
pelayanan yang buruk. Melainkan suatu keharusan bagi umat Islam untuk

memberikan fasilitas dan pelayanan yang terbaik.
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Pengaruh yang dapat dirasakan mahasiswa karena menggunakan bank
syariah adalah dorongan untuk bergerak dibidang perekonomian yang sesuai
dengan prinsip syariat Islam. Selain itu mereka juga akan mulai berpikir dengan
menjauhi riba maka akan mendapatkan manfaat dikemudian hari misalnya

kesehatan jasmani dan rohani.

4. Dimensi Intelektual

Pengetahuan adalah kelebihan yang individu miliki yang berasal dari
pembelajaran dan pengalaman. Semakin banyak pengetahuan dan pengalaman
yang dimiliki maka akan semakin mudah bagi individu untuk memahami dan

memperoleh apa yang menjadi keinginannya.

Pengetahuan mahasiswa mengenai ilmu perbankan syariah juga akan
mempengaruhi pola pikirnya dan aktif tidaknya ia menjadi nasabah bank syariah.
Pengetahuan yang harus dikuasai adalah mengenai akad-akad, produk-produk,

ataupun konsep bisnis bank syariah yang tidak lagi diragukan.

Seperti yang dinyatakan oleh Nasir (2018) bahwasanya semua informasi
yang mahasiswa dapat akan mempengaruhi pemikirannya mengenai apakah ia

hanya akan menabung saja ataukah menjadi nasabah tetap.

Ada pendapat lain dari Rahma (2018) yaitu jika seorang nasabah memiliki
kesan yang bagus dengan produk yang ditawarkan maka akan semakin tinggi

minat untuk membeli produk tersebut.
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Pada dimensi ini, hal nyata yang telah dilakukan mahasiswa untuk
menambah pengetahuan dan pengalaman di dunia perbankan syariah adalah
mereka telah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di lembaga keuangan syariah.

Dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 31:

M‘

“dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengumumkannya kepada malaikat lalu berfirman:
sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar
orang-orang yang benar!”

Selain itu mereka juga sudah menempuh pendidikan di jurusan Perbankan
Syariah S-1 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang mana pastinya mereka
telah mengantongi pemahaman mengenai lembaga keuangan syariah, meliputi (1)
pengetahuan sekaligus pemahaman mengenai dasar-dasar keuangan syariah, (2)
memahami konsep, teori, dan praktik manajemen perbankan syariah, (3)
merancang pengembangan perbankan syariah, (4) memimpin maupun mendirikan
lembaga keuangan syariah, (5) menjunjung tinggi moral, serta (6) mengembankan

kedisiplinan dan kepercayaan diri.
5. Dimensi Konsekuensi

Untuk mengembangkan perbankan syariah ke depannya akan diperlukan
SDM (sumber daya manusia) yang andal dibidang tersebut. SD yang benar-benar
dianggap bisa membawa perubahan adalah yang memiliki kemampuan dan

pemahaman total mengenai ekonomi syariah dan perbankan syariah.
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Pengembangan bank syariah ke depan akan menjadi tantangan tersendiri
bagi mahasiswa jurusan Perbankan Syariah S-1 UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang. Allah berfirman dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 155 yang artinya:
L b “’:,//%,/?,“/ 4530 110% R s 7o 0l 17 0 ;f/}"i//
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“dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar”

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Allah pasti akan memberikan ujian dan
cobaan dalam kehidupan hambanya, yang berarti Allah sedang menguji hambanya

apakah bisa sabar ataukah tidak dalam melewati tantangan tersebut.

Keinginan untuk menjadi pionir dalam perbankan syariah dan ekonomi
Islam adalah komitmen dan tantangan pertama bagi mahasiswa jurusan perbankan
syariah. Contohnya mahasiswa harus bisa mengelola keuangan yang bebas riba
dan membuka usaha yang sesuai syariah. Dan untuk menjadi pionir praktik
ekonomi Islam, mahasiswa yang masih aktif menjadi nasabah bank konvensional
diharuskan beralih menjadi nasabah bank syariah. Alasan dibalik mahasiswa
menggunakan bank konvensional adalah karena fasilitasnya terjangkau bertolak

belakang dengan bank syariah.

Alamsyah (2018) berpendapat perlu adanya kompilasi hukum ekonomi
ataupun keuangan Islam yang secara umum disetujui yang bisa menjadi rujukan
dan telah disahkan negara. Sebab ada beberapa sistem bank syariah yang dilarang

untuk disamakan dengan bank konvensional.
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Komitmen ataupun tantangan selanjutnya adalah mahasiswa harus bisa
memberikan edukasi terhadap masyarakat supaya memahami dan meningkatkan
ilmu terkait ekonomi Islam dan perbankan syariah. Sebagai individu yang
berpendidikan, mahasiswa cenderung lebih cepat paham mengenai keilmuan-
keilmuan yang bersangkutan dengan perbankan syariah, di samping itu juga
memiliki akses kebaikan ekonomi Islam jika dibanding masyarakat biasa. Hal ini
akan membawa perubahan positif pada bank syariah yaitu pandangan masyarakat

akan berubah dan praktik perbankan syariah akan meningkat.

Kemudian dalam membayar zakat, infag, shodagoh melalui bank syariah,
mahasiswa bisa melakukannya melalui mesin ATM, karena adanya tawaran untuk
melakukan hal tersebut pada mesinnya. Hal ini diyakini dapat membawa pengaruh
yang besar dalam perubahan perekonomian masyarakat meskipun nominal yang

dikeluarkan ketika bertransaksi terbilang kecil.

Senada dengan penjabaran diatas, Widhiyati (2018) yang merupakan
Direktur Bisnis Bank BNI Syariah berpendapat bahwasanya mengacu pada data
Baznas, bahwa potensi zakat yang dimiliki Indonesia bisa mencapai Rp 200 triliun
bahkan lebih, hal ini tentu saja seharusnya bisa menjadi kontribusi untuk ekonomi
yang lebih baik bagi masyarakat, namun hal itu hanya akan tercapai jika

pengelolaannya benar.

Perilaku keimanan mahasiswa dalam hal ini informan di luar kegiatan
ekonomi adalah sholat 5 waktu, selalu mengikuti perkuliahan, dan tidak

berpacaran. meskipun masih ada pula mahasiswa yang berpacaran, jarang
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mengikuti perkuliahan namun untuk sholat 5 waktu ke semua mahasiswa

melaksanakannya dengan sempurna.

Penjabaran diatas sesuai dengan pendapat Nasir (2018) yang mengutip dari
Zaitun bahwasanya sholat yang dilakukan secara penuh akan mempengaruhi
keimanan dan membangun watak seseorang untuk mengontrol diri, memedulikan
sesama serta munculnya kedamaian hati mahasiswa, dan pengetahuan

religiutasnya akan semakin tinggi.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setalah dilakukan analisis terhadap data yang dihasilkan, diperoleh
kesimpulan sebagaimana di bawah ini :
1. Dimensi ldeologis

Mahasiswa meyakini bahwa secara konsep perbankan syariah telah sesuai
dengan prinsip syariah karena telah diatur dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional.
Namun untuk implementasinya mereka tidak yakin jika telah sesuai dengan
prinsip syariah sehingga mereka melakukan praktik kerja lapangan untuk
mengetahuinya.
2. Dimensi Ritualistik

Kebanyakan produk bank syariah yang digunakan mahasiswa hanya berupa
tabungan karena memang itu adalah kebutuhan mereka. Transaksi yang mereka
lakukan juga tidak berlebihan karena yang mereka lakukan hanyalah menabung
ataupun menarik dana.
3. Dimensi Eksperensial

Dampak yang dirasakan mahasiswa selama menggunakan bank syariah
adalah ketenangan, keamanan, dan kenyamanan Di samping itu mereka juga
mengeluh karena terbatasnya fasilitas yang diberikan, fasilitas-fasilitasnya belum

tersebar sampai ke daerah-daerah.
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Selain itu mereka juga terdorong untuk bergerak dalam perekonomian yang
sesuai dengan prinsip syariat Islam. Dan mereka yakin bahwa jika mereka
menjauh dari praktik riba akan banyak manfaat yang akan diperoleh kelak.

4. Dimensi Intelektual

Pengetahuan mahasiswa mengenai konsep keilmuan dan bisnis bank syariah
sangat-sangat baik dan tidak lagi diragukan. Keilmuan ini diperoleh mereka ketika
mengenyam bangku perkuliahan sebagai mahasiswa dan praktik kerja lapangan
yang telah dilakukan.

5. Dimensi Konsekuensi

Supaya dapat ikut serta dalam pengembangan perbankan syariah di masa
mendatang, terdapat dua komitmen dan tantangan yang harus dilaksanakan.
Pertama, menjadi pionir-pionir praktik perbankan syariah dan ekonomi Islam.
Kemudian yang kedua memberikan edukasi kepada masyarakat untuk

meningkatkan pemahaman mengenai ekonomi Islam dan perbankan syariah.

5.2 Saran
Berdasarkan proses penelitian ini dan pemaparan hasil, ada beberapa saran yang

perlu disampaikan diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi, diharapkan
terus menyebarkan informasi dan edukasi kepada masyarakat larangan riba

2. Bagi Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi, diharapkan terus
melaksanakan program-program yang bisa meningkatkan pengetahuan dan
pengalaman mahasiswa, di antaranya kuliah umum dengan mendatangkan

praktisi dan pelaksanaan Magang/ Praktik Kerja Lapangan di perbaiki lagi.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran 1 Draft Wawancara

Nama

: Zahra Sherina Nindiya

Tempat Wawancara : Media Sosial WhatsApp
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No.

Pertanyaan dan Jawaban

Apakah Anda sudah merasa yakin jika bank syariah secara
konseptual serta implementasi sudah sesuai dengan syariat Islam?

Sudah. Karena sistim yang digunakan menggunakan bagi-hasil, dan
sudah ditentukan diawal untuk bagi-hasilnya.

Anda memilih menggunakan bank syariah sesuai dengan hati nurani
apa ajakan orang lain?

Sesuai dengan hati nurani dan kebutuhan

Apakah anda yakin kalau bank syariah terbebas dari riba?

Insyaaallahiya

Produk apa saja yang digunakan di bank syariah?

Tabungan wadiah

sesering apa anda menggunakan bank syariah atau bank
konvensional?

Sering menggunakan bank syariah dan sudah tidak menggunakan
bank konvensional. Karena tidak adanya pajak bulanan dan sesuai
dengan keburuhan

Apakah anda pernah melakukan jual beli Online yang
pembayarannya menggunakan jasa perbankan syaria?

lya

Apa yang adan rasakan setelah menggunakan jasa perbankan
syariah?

Tenang tidak ada unsur lain-lain didalamnya

Selama ini keluhan apa yang anda rasakan saat menggunakan jasa
perbankan syariah?

Masih minim nya atm untuk di sekitar malang

Apa pengaruh bank syariah untuk diri anda selama ini?
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Sangat berpengaruh

10

Pelayanan apa yang belum anda rasakan selama menjadi nasabah
perbankan syariah?

Perubahan atm baru, dan penjelasan terkait migrasi bank

11

Apakah anda memahami konsep bisnis perbankan syariah?

Insyaallah

12

Apakah andatau perbedaan bunga dengan riba dalam Islam?

lya tau

13

Apakah andatau produk apa saja yang ditawarkan oleh perbankan
syariah?

lya tau

14

Apakah dengan bank syariah anda bisa membantu orang-orang di
sekitar anda?

Sejauh ini, ada zakat dll pada saat pembuatan rekening

15

Dengan ilmu yang anda miliki saat ini, apa yang bisa anda lakukan
agar perbankan syariah bisa lebih berkembang?

Memberikan informasi kepada orang sekitar untuk menggunakan
bank syariah dan kemudahannya

16

Apakah anda pernah membayar zakat, shodagoh dll dengan
menggunakan jasa perbankan syariah?

Pernah

17

Apakah anda selama kuliah pernah telat atau bolos?

Pernah telat

18

Apakah anda melakukan sholat 5 waktu dengan teratur?

Insyaallah iya
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Lampiran 2 Draft Wawancara

Nama

: Calista

Tempat Wawancara: Media Sosial WhatsApp

NO

Pertanyaan dan Jawaban

Apakah anda sudah merasa yakin jika bank syariah secara
konseptual serta implementasi sudah sesuai dengan syariat Islam?

Saya belum yakin, karena dari apa yang saya dengar dari pegawai
bank di salah satu bank syariah di Indonesia, ada produk dari bank
tersebut yang masih tidak sesuai dengan konsep figih.

Anda memilih menggunakan bank syariah sesuai dengan hati
nurani apa ajakan orang lain?

Sesuai hati nurani.

Apakah anda yakin kalau bank syariah terbebas dari riba?

Ya saya yakin.

Produk apa saja yang digunakan di bank syariah?

Hanya produk tabungan syariah.

sesering apa anda menggunakan bank syariah atau bank
konvensional?

Tidak terlalu sering, hanya untuk transaksi seperti pembayaran,
transfer, dan lainnya. Itu juga tergantung dari adanya financial di
dalamnya.

Apakah anda pernah melakukan jual beli Online yang
pembayarannya menggunakan jasa perbankan syaria?

lya pernah.

Apa yang adan rasakan setelah menggunakan jasa perbankan
syariah?

Karena saya hanya menggunakan produk tabungan, jadi saya rasa
hamper sama dengan bank konvensional untuk biaya admin yang
saya rasa nominalnya juga tidak jauh beda. Tetapi dalam bank
syariah sesuai akad yang sesuai dengan syariah jadi lebih aman.

Selama ini keluhan apa yang anda rasakan saat menggunakan jasa
perbankan syariah?

Selama ini tidak ada.

Apa pengaruh bank syariah untuk diri anda selama ini?

Sangat berpengaruh, saya merasa dapat dijauhkan dengan yang
namanya riba di mana itu dilarang dalam agama.

10

Pelayanan apa yang belum anda rasakan selama menjadi nasabah
perbankan syariah?

Saya rasa belum ada.

11

Apakah anda memahami konsep bisnis perbankan syariah?

Insyaallah iya
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12

Apakah andatau perbedaan bunga dengan riba dalam Islam?

lya tahu

13

Apakah andatau produk apa saja yang ditawarkan oleh perbankan
syariah?

lya tahu

14

Apakah dengan bank syariah anda bisa membantu orang-orang
disekitaranda?

Ya, karena bank syariah menyediakan fitur untuk membantu
orang-orang sekitar seperti infaq, zakat, dan lainnya.

15

Dengan ilmu yang anda miliki saat ini, apa yang bisa anda lakukan
agar perbankan syariah bisa lebih berkembang?

Saya rasa bank syariah perlu untuk lebih meningkatkan Kkinerja
operasionalnya agar masyarakat maupun investor dapat lebih
percaya untuk menjadi rekan nasabah maupun bisnis dengan bank
syariah.

16

Apakah anda pernah membayar zakat, shodagohdll dengan
menggunakan jasa perbankan syariah?

Belum pernah

17

Apakah anda selama kuliah pernah telat atau bolos?

Pernah bolos dua kali (karena deadline tugas dan telat bangun)

18

Apakah anda melakukan sholat 5 waktu dengan teratur?

lya wajib

Nama : Calista NH
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Lampiran 3 Draft Wawancara

Nama

: Iffatun Ni’mah

Tempat Wawancara :Media Sosial WhatsApp

Pertanyaan dan Jawaban

Apakah anda sudah merasa yakin jika bank syariah secara konseptual
serta implementasi sudah sesuai dengan syariat Islam?

lya saya yakin karena konsep yang diterapkan memang sesuai dengan
syariat tanpa adanya bunga pada setiap transaksinya

2 Anda memilih menggunakan bank syariah sesuai dengan hati nurani
apa ajakan orang lain?
Sesuai dengan hati nurani

3 Apakah anda yakin kalau bank syariah terbebas dari riba?
Yakin

4 Produk apa saja yang digunakan di bank syariah?
Tabungan syariah

5 Sesering apa anda menggunakan bank syariah atau bank
konvensional?
Jujur, lebih sering di bank konvensional karena yang sering digunakan
untuk melakukan transaksi seperti mengambil uang di ATM itu lebih
dekat di bank konven

6 Apakah anda pernah melakukan jual beli Online yang pembayarannya
menggunakan jasa perbankan syariah?
Pernah

7 Apa yang adan rasakan setelah menggunakan jasa perbankan syariah?
Saya merasa lebih aman karena tanpa riba

8 Selama ini keluhan apa yang anda rasakan saat menggunakan jasa
perbankan syariah?
Mesin ATM kurang banyak sehingga sulit saat mau mengambil uang

9 Apa pengaruh bank syariah untuk diri anda selama ini?
Lebih memudahkan dalam bertransaksi

10 | Pelayanan apa yang belum anda rasakan selama menjadi nasabah
perbankan syariah?
Sudah cukup pelayanan yang diberikan

11 | Apakah anda memahami konsep bisnis perbankan syariah?
Belum

12 | Apakah Anda tau perbedaan bunga dengan riba dalam Islam?
lya tahu

13 | Apakah Anda tau produk apa saja yang ditawarkan oleh perbankan

syariah?

lya tahu
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14

Apakah dengan bank syariah anda bisa membantu orang-orang di
sekitar anda?

Belum

15

Dengan ilmu yang anda miliki saat ini, apa yang bisa anda lakukan
agar perbankan syariah bisa lebih berkembang?

Membantu syiar kepada masyarakat agar mengetahui apa itu bank
syariah sehingga mereka memilih bank syariah sebagai tempat untuk
melakukan transaksi

16

Apakah anda pernah membayar zakat, shodagohdll dengan
menggunakan jasa perbankan syariah?

Belum

17

Apakah anda selama kuliah pernah telat atau bolos?

Tidak

18

Apakah anda melakukan sholat 5 waktu dengan teratur?

lya

Nama : Iffatun Ni’mah
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Lampiran 4 Draft Wawancara

Nama

: Salma Rizkina Aulia

Tempat Wawancara : Media Sosial WhatsApp

No. Pertanyaan dan Jawaban

1 Apakah anda sudah merasa yakin jika bank syariah secara konseptual
serta implementasi sudah sesuai dengan syariat Islam?
Secara konsep sudah terbilang syar’i

2 Anda memilih menggunakan bank syariah sesuai dengan hati nurani
apa ajakan orang lain?
Sesuai hati nurani tanpa adanya paksaan

3 Apakah anda yakin kalau bank syariah terbebas dari riba?
Masis tetap ada riba

4 Produk apa saja yang digunakan di bank syariah?
Produk tabungan wadiah

5 Sesering apa anda menggunakan bank syariah atau bank
konvensional?
Hanya menitipkan uang pada bank. Lalu diambil setelah adanya
transfer gajian

6 Apakah anda pernah melakukan jual beli Online yang
pembayarannya menggunakan jasa perbankan syaria?
Pernah. Di shopee dengan pembayaran bank syariah

7 Apa yang adan rasakan setelah menggunakan jasa perbankan syariah?
Merasa aman

8 Selama ini keluhan apa yang anda rasakan saat menggunakan jasa
perbankan syariah?
Hanya pada saat terjadi eror saja

9 Apa pengaruh bank syariah untuk diri anda selama ini?
Sangat membantu dalam proses keuangan

10 | Pelayanan apa yang belum anda rasakan selama menjadi nasabah
perbankan syariah?
Tidak ada

11 | Apakah anda memahami konsep bisnis perbankan syariah?
Ya paham. Dengan konsep bagi hasil

12 | Apakah Anda tau perbedaan bunga dengan riba dalam Islam?
Ya tau. Karo riba, tambahan hanya hanya dikenakan pada saat jatuh
tempo. Sedangkan bunga, tambahannya sudah dikenakan di awal
terjadinya transaksi

13 | Apakah andatau produk apa saja yang ditawarkan oleh perbankan

syariah?

Ya tau, pendanaan, pembiayaan, dan jasa
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14 | Apakah dengan bank syariah anda bisa membantu orang-orang di
sekitar anda?
Sangat membatu karena bisa mengulurkan bantuan kepada orang
yang membutuhkan

15 | Dengan ilmu yang anda miliki saat ini, apa yang bisa anda lakukan
agar perbankan syariah bisa lebih berkembang?
Memperbaiki kinerja dari segi produk maupun dari segi SDM. Dan
memberikan sosialisasi atau mouth to mouth kepada tetangga, kerabat
maupun daerah yang belum oaham dengan konsep ekonomi Islam

16 | Apakah anda pernah membayar zakat, shodagohdll dengan
menggunakan jasa perbankan syariah?
Pernah

17 | Apakah anda selama kuliah pernah telat atau bolos?
Pernah telat masuk, karena jalan kaki dari kos ke kampus

18 | Apakah anda melakukan sholat 5 waktu dengan teratur?

Insyaallah, sudah diusahakan

Nama: Salma Rizgina Aulia
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